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ABSTRAK 

Nama   : Rahma Juwita 

Nim   : 1554400078 

Fakultas   : Adab dan Humaniora  

Program Study : Ilmu Perpustakaan 

Judul Skripsi    : Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Oleh Para Guru Untuk 

Bahan Ajar di SMK Negeri 2 Palembang 

  xix+84hlm+Lampiran 

 

Dalam dunia pendidikan  ada alur yang searah dan sebanding yaitu antara input 

dan output, dalam pendidikan yang diadakan di sekolah ada yang berperan 

didalamnya antara lain guru dan sarana prasarana pendidikan yaitu perpustakaan, 

guru merupakan penggerak utama dan perpustakaan yang menyediakan koleksi 

dan bahan lainnya sebagai sarana prasarana pendidikan. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian lapangan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data yaitu dengan metode 

observasi, wawancara,dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan 

pegawai dan pemustaka di sana seperti pegawai perpustakaan, guru dan siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa koleksi-koleksi yang tersedia di 

perpustakaan ini sudah baik walau belum mencapai Standar Nasional 

Perpustakaan 00:2011, koleksi yang tersedia di perpustakaan ini yaitu koleksi 

fiksi, non fiksi, referensi, biografi. Koleksi yang sering digunakan oleh guru yaitu 

koleksi yang bersifat non fiksi seperti koleksi berupa buku pelajaran baik agama, 

bahasa, matematika, sains dan buku-buku lainnya, untuk koleksi yang lain seperti 

novel, komik, ensiklopedi, kamus dan koleksi lain biasanya digunakan di 

perpustakaan.akan tetapi untuk tingkat pemanfaatan koleksi secara umum oleh 

masyarakat belum diterapkan karena Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang ini 

masih bersifat khusus untuk sekolah itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan untuk mengetahui seberapa aktif para guru dalam 

memanfaatkan koleksi perpustakaan untuk dijadikan bahan ajar maka dapat 

disimpulkan keaktifan para guru dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan sudah 

aktif karena dengan dukungan sarana prasarana yang mendukung, dan juga 

ketersediaan koleksi. Sehingga guru-guru tidak segan untuk menggunakan koleksi 

perpustakaan yang akan dijadikan sebagai bahan ajar.  

 

Kata kunci: Koleksi  Perpustakaan, Pemanfaatan Koleksi. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Name   : Rahma Juwita 

Nim   : 1554400078 

Faculties  : Adab and Humanities 

Program Study : Library Science 

Thesis Title      : Utilization of Library Collection by Teachers for Teaching 

Materials at SMK Negeri 2 Palembang 

      xix+84 hlm+Lampiran 

 

In the world of education there are paths that are in the same direction and 

proportional, namely between input and output, in education held in schools there 

is a role in the teacher and educational infrastructure, namely the library, teachers 

are the main movers and libraries that provide collections and other materials as 

infrastructure education. This research is a type of field research using qualitative 

descriptive methods. This study uses data retrieval techniques, namely the method 

of observation, interviews, and documentation. In-depth interviews are conducted 

with employees and visitors there such as library employees, teachers and 

students. The results of this study indicate that the collections available in this 

library are good if they have not reached the Library National Standard 00: 2011, 

the collections available in this library are collections of fiction, non-fiction, 

references, biographies. Collections that are often used by teachers are non-fiction 

collections such as collections in the form of religious, language, math, science 

and other books, for other collections such as novels, comics, encyclopedias, 

dictionaries and other collections usually used in libraries. but for the level of 

utilization of collections in general by the community it has not been implemented 

because the Library of the Palembang State Vocational High School 2 is still 

specific to the school it self. Based on the results of observations and interviews 

conducted to find out how active the teachers are in utilizing library collections to 

be used as teaching materials, it can be concluded that the activity of the teachers 

in utilizing library collections is active because of the support of supporting 

infrastructure, and also the availability of collections. So that teachers do not 

hesitate to use library collections that will be used as teaching materials. 

 

Keywords: Library Collection, Collection Utilization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pendidikan disekolah ada alur yang searah dan sebanding yaitu 

antara input pendidikan proses pembelajaran dan hasil belajar (output). Proses 

pembelajaran yang berkualitas adalah proses pembelajaran yang dapat 

memberikan perubahan atas input menuju output (hasil) yang lebih baik dari 

sebelumnya. Karenanya pembenahan yang menyeluruh dan sistematis perlu 

dilakukan terhadap input, proses termasuk di dalamnya sistem evaluasi 

pendidikan, sehingga dapat menjamin terciptanya kualitas hasil tinggi dan 

merata.1 

Menyadari akan pentingnya peranan pendidikan dalam memajukan bangsa 

dan negara, maka pemerintah harus mengupayakan agar setiap warga negara 

mendapat kesempatan untuk memperoleh pendidikan, maka menjadi suatu 

keniscayaan bagi kita semua, bahwa mencari ilmu merupakan suatu kewajiban 

yang harus ditempuh bagi setiap manusia, seperti hadits dari Ibnu Abdil Barr:2 

 طَلبَُ الْعِلْمَ فرَِيْضِةٌ عَلىَ كلُِِّ مُسْلِمٍ وَ مُسْلِمَةٍ 

 “mencari ilmu itu wajib bagi muslim laki-laki maupun perempuan”. 

 

                                                             
1Ratno Harsanto.Pengelolaan Kelas Yang Dinamis. (Yogyakarta:Kasinius,2007)h.9 
2Drajat., Efendi. Etika Profesi Guru, (Bandung. Alfabeta, 2014)  h.122. 

 



Patut untuk diketahui bahwa dalam hadits tersebut upaya kita mencari 

ilmu merupakan suatu kewajiban bukan hanya bagi kaum Adam, bukan pula 

untuk kaum Hawa. Melainkan kedua-duanya diwajibkan untuk mencari ilmu yang 

diperolehnya melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran itulah yang 

bersifat edukatif yang membangun interaksi antara guru dan murid. 

Untuk meningkatkan pendidikan secara maksimal dan teratur dalam 

pembelajaran yang diadakan disekolah  maka harus dilakukan peningkatan sarana 

dan perasarana pembelajaran yaitu dengan menyediakan perpustakaan yang 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai, dengan demikian apabila suatu 

perpustakaan memiliki sarana dan prasarana yang mendukung  dan memadai 

maka akan terciptanya suatu keadaan yang sejalur dengan sistem kerja pendidikan  

Mengingat pentingnya perpustakaan sekolah dalam menentukan keberhasilan 

proses belajar mengajar di sekolah, maka keberadaan perpustakaan itu mutlak 

disempurnakan lebih-lebih lagi didayagunakan. 

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 

dan menyimpan bahan-bahan pustaka akan tetapi dengan adanya perpustakaan 

sekolah diharapkan dapat membantu guru dalam pengadaan bahan ajar. Oleh 

karena itu bahan-bahan pustaka yang ada di perpustakaan itu dapat menunjang 

proses belajar dan mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 

mempertimbangkan kurikulum sekolah yang dibantu oleh tenaga pendidik yaitu 

guru. 



Menurut Bafadal3perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan 

atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-

buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara 

sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

informasi oleh setiap pemakainya. Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa 

perpustakaan merupakan unit kerja. Dengan demikian perpustakaan sekolah 

merupakan satuan unit kerja dari suatu sekolah yang menyelenggarakannya. 

Menurut Supriyadi yang dikutip oleh Bafadal dalam bukunya  yang 

berjudul “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah” yaitu perpustakaan sekolah adalah  

perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar 

dan mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar 

maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan. 

Dengan demikian dengan adanya perpustakaan yang disediakan oleh sekolah agar 

kiranya dapat menunjang kegiatan belajar dan mengajar dengan cara menyediakan 

koleksi-koleksi yang tercantum dalam kurikulum yang ada di sekolah tersebut.4 

Penyelenggaraan perpustakaan di sekolah bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu guru dalam 

pengadaan bahan ajar yang nantinya akan digunakan untuk mengajar, oleh sebab 

itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat 

                                                             
3Ibrahim Bafadal. manajemen perlengkapan sekolah teori dan aplikasinya. ( jakarta: bumi 

aksara, 2008) h. 3. 
4Ibrahim Bafadal.  h. 32. 



menunjang proses belajar dan mengajar.5Dengan diadakannnya penyelengaraan 

perpustakaan sekolah kiranya koleksi-koleksi yang disediakan dapat membantu 

terciptanya keefektivan proses belajar dan mengajar dengan menerapkan fungsi 

perpustakaan yang semestinya.  

Dalam hal ini harus kita ketahui tentang Fungsi perpustakaan sekolah 

menurut Smith dkk dalam Ensiklopedianya yang berjudul “The Educator’s 

Encyclopedia” Sebagaimana dikutip oleh Bafadal “School Library Is a Center For 

Learning” yang artinya perpustakaan sekolah itu merupakan pusat belajar, 

memang kalau ditinjau secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai pusat 

belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid 

adalah belajar.6Didalam perpustakaan harus memiliki koleksi karena koleksi 

merupakan komponen penting yang harus di adakan di perpustakaan. 

Koleksi yang ada di perpustakaan sekolah Perpustakan memiliki fungsi 

menurut James Thompson fungsi koleksi perpustakaan sekolah yaitu fungsi 

referensi dimana koleksi perpustakaan yang dapat memberikan rujukan berbagai 

informasi secara cepat dan tepat bagi pemustakanya, fungsi kulikuler koleksi yang 

mampu mendukung kurukulum, fungsi umum biasanya berhubungan dengan 

pelestarian bahan pustaka dan hasil budaya, fungsi penelitian biasanya berfungsi 

untuk memberikan jawaban atas keingintahuan dari pemustaka. 7 

Dari fungsi koleksi yang diuraikan, koleksi perpustakaan sekolah lebih 

berfungsi sebagai bahan kulikuler yaitu koleksi yang mampu mendukung 

kurikulum pelajaran dengan melakukan pengadaan sehingga fungsi perpustakaan 

                                                             
5 Ibrahim Bafadal. h.5. 
6 Ibrahim Bafadal. h.6. 
7 Ibrahim Bafadal .h.5. 



akan bisa di optimalkan. Dengan adanya perpustakaan sekolah jika ditinjau dari 

fungsinya sebagai pusat belajar maka keberadaan perpustakaan itu membantu 

pihak sekolah seperti guru, murid dan yang lain untuk memperlancar proses 

belajar dan mengajar yang diadakan disekolah. 

Perpustakaan sekolah akan dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan 

sumber belajar apabila didalam perpustakaan sekolah tersebut tersedia banyak 

bahan pustaka, dengan adanya bahan-bahan pustaka ini murid-murid dapat belajar 

dan mencari informasi yang diinginkan. Pengadaan bahan-bahan pustaka adalah 

mengusahakan bahan-bahan pustaka yang belum dimiliki perpustakaan 

sekolahdan menambah bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan 

sekolah tetapi masih kurang.8 

Untuk pengelolaan perpustakaan sekolah sebaiknya ditunjuk seorang guru 

yang dianggap mampu mengelola perpustakaan sekolah, apabila pengelola 

perpustakaan sekolah adalah seorang guru, maka akan mudah mengintegrasikan 

penyelenggaraan perpustakan sekolah dengan proses belajar dan mengajar.9Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada 

pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah. 

Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa arab, yang bertugas 

memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya guru adalahseseorang yang 

memberikan ilmu. Pendapat klasik mengatakan bahwa guru adalah orang yang 

pekerjaanya mengajar (hanya menekankan satu titik tidak meliahat sisi lain 

                                                             
8 Ibrahim Bafadal .h 25. 
9 Ibrahim Bafadal .h 4. 



sebagai pendidik dan pelatih). Namun pada dinamika selanjutnya, definisi guru 

berkembang secara luas. Guru disebut pendidik  profresional karena telah 

menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak.10 

Dalam Q.s al-Mujadilah:11 yang artinya sebagai berikut: 

“..., maka berdirilah,niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Begitu pun dengan sifat sabar yang guru miliki, kesabaran merupakan 

syarat yang sangat diperlukan di dalam proses belajar mengajar.11Dengan begitu 

guru juga dituntut untuk bisa sabar dalam dalam mendidik dan mengajar murid-

muridnya, dengan begitu eksitensi seorang guru sangat penting dalam dunia 

pendidikan. 

Eksistensi guru, tertera pada UU No.14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (pasal 1; angka 1) disebutkan bahwa “ guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidik 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Profesi guru sungguh 

nikmat dirasa. Penuh dinamika dan tantangan kehidupan. Pada persfektif ini akan 

dibentuk sikap profesionalisme seorang guru. Berjuang tanpa kenal lelah demi 

cerdasnya generasi bangsa.12Guru merupakan pihak yang paling bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Seorang guru yang 
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profesional juga harus mampu mengajak siswanya dalam memilih informasi atau 

bahan pembelajaran yang bermanfaat.  

Penelitian ini pernah diteliti oleh Diny Chrisnan Sari dengan judul 

skripsi13“ Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Sekolah di SMP Negeri 2 Bantul” 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi perpustakaan dan 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pemenfaatan koleksi di SMP 

Negeri Bantul, dari penelitian yang telah dilakukan oleh Dini Chrisnan Sari ini 

dapat diketahui bahwa pemanfaatan koleksi perpustakaan yang dilakukan di SMP 

Negeri Bantul ini apakah sudah baik atau belum dan berupaya untuk mengatasi 

hambatan-hambatan yang mungkin terjadi dalam pemanfaatan koleksi tersebut. 

Seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak hanya ditentukan oleh guru, melainkan 

sangat dipengaruhi oleh keaktifan siswa. Proses pembelajaran harus berpusat pada 

peserta belajar, pengajar bukan satu-satunya sumber informasi, melainkan 

berperan sebagai motivator dalam pembelajaran, Pendidikan tidak mungkin 

terselenggara dengan baik bila para tenaga pendidik tidak didukung oleh sumber 

belajar yang diperlukan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang 

bersangkutan. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang berdiri pada tahun 1981, memiliki gedung satu lantai yang berukuran 

227,25 m2yang terletak pada lantai dasar dengan gedung milik sendiri, didalam 

gedung tersebut terdapat beberapa ruangan yang difungsikan sebagai ruangan 
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sirkulasi, ruang baca, ruang kepala perpustakaan, ruang self acces study (SAS), 

ruang referensi, ruang audio visual aids (AVA), dan ruang gudang, dengan tenaga 

pengelola sebanyak 4 orang, di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

denganjumlah koleksi perpustakaan SMK Negeri 2 sebanyak 19.232 eksemplar:14 

 Di perpustakaan ini banyak menyediakan koleksi-koleksi diantaranya 

koleksi wajib yang disediakan yaitu koleksi buku, bukan buku baik yang bersifat 

fiksi maupun yang bersifat non fiksi, akan tetapi siswa biasanya cenderung merasa 

cukup dengan apa yang diajarkan oleh guru sehingga apa yang diajarkan oleh 

guru bisanya sudah cukup mereka terima. Seharusnya dalam dunia pendidikan 

apalagi pendidikan di sekolah penggerak utama dalam pembelajaran yaitu guru 

jika guru aktif menggunakan bahan ajar seperti koleksi maka materi yang 

disampaikan akan meluas dan teratur dengan kurikulum yang ada untuk itu 

penelitian ini tertuju di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Palembang, yang 

menurut peneliti mempunyai nilai tambah dibanding dengan sekolah-sekolah lain, 

sehinggapenelititertarikuntukmeneliti di sekolahini. 

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

a. Batasan Masalah 

Dengan penjelasan yang dijabarkan dilatar belakang diatas, untuk 

menghindari kesalah pahaman dalam pembahasan laporan penelitian ini, perlu 

diberikan batasan-batasan, penelitian ini berlokasi di Perpustakaan SMKN 2 

Palembang sebagai objek penelitian, sedangkan yang menjadi subjek reset ini 
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yaitu guru, pegawai perpustakaan, dan siswa, dalam kaitan dengan pengembangan 

koleksi buku yang akan dijadikan sebagai bahan ajar dan mengamati seberapa 

aktif para guru menggunakan koleksi bahan ajar di Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang, dengan priode belajar pada kurikulum 2017-2018. 

b. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar di atas dapat diidentifikasikan penulis bahwa rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana ketersediaan koleksi buku  bahan ajar di Perpustakaan 

SMKNegeri 2 Palembang? 

2. Bagaimana keaktifan para gurudalam memanfaatkan koleksi bahan ajar di 

Perpustakaan SMKNegeri 2 Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui ketersediaan koleksi bahan ajar di Perpustakaan 

SMKNegeri 2 Palembang. 

b. Untuk mengetahui keaktifan para guru dalam memanfaatkan koleksi bahan 

ajar di Perpustakaan SMKNegeri 2 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. secara teoritis untuk pengembangan wawasan ilmu pengetahuan dan 

mengenal ilmu di bidang perpustakaan. 

b. Secara praktis sebagai acuan dan panduan bagi pengelola perpustakaan 

dan peneliti berikutnya. 

 



1.5  Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan  para guru 

menggunakan dan memanfaatkan koleksi perpustakaan untuk referensi bahan ajar 

di SMK Negeri 2 Palembang, sehingga perlu dikaji semua sarana dan 

prasaranayang ada diperpustakaan sekolah, apakah sudah menunjang kegiatan 

yang terdapat pada perpustakaan sekolah tersebut.Penelitian mengenai penerapan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar pernah dilakukan oleh, 

Anita Susilawati15Skripsi di Fakultas Adab Raden Fatah Palembang pada 

Tahun 2015 yang berjudul“Pemanfaatan Koleksi Untuk Anak di Badan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan”penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keadaan koleksi, apakah koleksi memenuhi kebutuhan untuk anak, 

dan mengetahui pemanfaatan koleksi anak yang ada di Badan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah Observasi, Wawancara 

mendalam yang dilengkapi Dokumentasi. Dari penelitian ini dapat diketahui 

keadaan koleksi yang ada didalam perpustakaan anak belum maksimal karena 

koleksi yang ada didalam perpustakaan anak hanya koleksi seperti sastra, cerita 

rakyat, dan buku-buku bergambar untuk anak-anak yang masih belajar mengenal 

dan belajar membaca. 

Persamaan penelitian yang diteliti oleh Anita Susilawati dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas pemafaatan koleksi perpustakaan, dan 
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perbedaannya adalah penelitian yang diteliti oleh Anita terfokus pada koleksi 

untuk anak  dan penelitian ini terfokus pada koleksi untuk dijadikan bahan ajar 

oleh para guru.penelitan ini sama-sama menggunakan metode kualitatif, yaitu 

dengan langkah-langkah observasi, wawancara, dokumentasi.  

Tri Russliyadi16 Skripsi di Fakultas Adab Sunan Kalijaga pada tahun 2013 

dalam skripsi yang berjudul “ Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa(studi deskriptif analitik peran perpustakaan MIN Yogyakarta II 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa”). Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field reseach). Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode analisis data menggunakan metode deskriptif 

analitik. Hasil penelitian iniadalah (1) peran Perpustakaan MIN Yogyakarta II 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa diantaranya: (a) perputakaan sebagai 

tempat belajar siswa ketika jam pembelajaran bahasa indonesia, diskusi 

mengerjakan tugas, mengisi waktu luang dan untuk menciptakan suasana tempat 

belajar baru. (b) perpustakaan sebagai sumber informasi bagi guru dan siswa 

dilakukan dengan cara: penyedian sumber belajaran layanan pinjaman bahan 

koleksi pustaka. (c) sebagai media kerjasama guru pustakawaan meliputi: guru 

sebagai koordinator peminjaman buku paket, pustakawan sebagai partner guru 

sebagai koordinator peminjaman buku paket. (2) peningkatan prestasi belajar 

siswa dapat dirasakan ada peningkatan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yang setiap minggunya ada jam kunjung wajib belajar diperpustakaan. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri Russliyani dengan penelitian ini 

sangat berbeda karena penelitian oleh Tri Russliyani terfokus pada peran 

perpustakaan dalam meningkatkan prestasi belajar sedangkan penelitian ini 

terfokus pada pemanfaatan koleksi buku oleh guru untuk bahan ajar. 

Siti Kadarini17 Skripsi di Fakultas Adab Sunan Kalijaga pada tahun 2013 

dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai 

Sumber Belajar Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SD Negeri 

Kaliberot Bantul Yogyakarta “ penelitian ini mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teori Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, yang meliputi 

reduksidata, penyajian data dan verifikasi. Hasil penelitian ini dapat dirumuskan 

bahwa penggunaan strategi perpustakaan sebagai sumber belajar dalam upaya 

untuk meningkatkan prestasi siswa yang telah dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Kaliberot Bantul Yogyakarta. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Kadarini dengan penelitian ini 

yaitu penelitian ini terfokus pada strategi pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar dan penelitan yang saya teliti yaitu terfokus pada pemafaanfaatan 

koleksi perpustakaan yang dilakukan oleh para guruuntuk dijadikan bahan ajar.  

Dalam penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif melalui 

observasi, wawancara dan komunikasi, dan juga perbedaan penelitian ini dan 

penelitian terdahulu ialah tempat dilakukannya penelitian tersebut. 
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Hasil penelitian di atas menggambarkan berbagai peran perpustakaan 

sekolah terhadap prestasi belajar siswa, tetapi belum ada yang membahas secara 

spesifik mengenai pemanfaatan koleksi  perpustakaan untuk bahan ajar yang 

digunakan oleh para guru. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membahas judul 

seperti yang sudah dijelaskan di atas. 

1.6  Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah sebuah kumpulan dari beberapametodo 

ataupun beberapa cara-cara tertentu yang dapat diterima oleh akal sehat untuk 

menemukan atau mencari sesuatu kembali.18 Biasanya data yang diperoleh 

melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria 

tertentu yaitu valid, reliabel, dan obyektif. Biasanya dalam penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif, temuan atau data  dapat dinyatakan valid jika apa 

yang diamati dan dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya benar-benar 

terjadi pada obyek yang diteliti.19Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti, seperti contoh dalam suatu perpustakaan banyak menyediakan koleksi 

bacaan, sementara peneliti melaporkan bahwa di perpustakaan tersebut lebih 

banyak menyediakan buku-buku pelajaran dari pada buku bacaan yang bersifat 

fiksi, maka data yang dilaporkan tersebut juga tidak valid. 
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1.7  Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitin kualitatif yaitu 

suatu proses dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.20 Sehingga penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif dengan metodo kualitatif yang bermaksud 

untuk meneliti suatu keadaan secara mendalam dan dimanfaatkan oleh penulis 

yang ingin meneliti dari segi prosesnya.21 Pendekatan deskriptif merupakan suatu 

pendekatan yang menggambarkan suatu hal yang minsalnya keadaan, kondisi, 

situasi dan kegiatan yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan.22 

1.8  Tempat Penelitian 

Dalam suatu penelitian harus memiliki tempat yang diteliti dan dari tempat 

sendiri memiliki 3 tempat yang biasanya dijadikan objek peneliti yaitu: 

a. Penelitian yang dilaksanakan di laboratorium biasanya penelitian yang 

dilakukan di laboratorium untuk masa sekarang yang bisa diteliti 

dilaboratorium bukan nopoli ilmu pengetahuan saja tetapi banyak bidang 

seperti penelitian bahasa. 

b. Penelitian perpustakaan merupakan kegiatan yang cukup simpel dan 

mengasyikan. Penelitian ini akan menghasilkan suatu kesimpulan tentang 

gaya bahasa buku, kecenderungan isi buku, tata tulis, lag out, ilustrasi, 
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biasanya penelitian ini juga banyak menggunakan analisis isi buku 

(content analysys). 

c. Penelitian lapangan merupakan penelitian yang paling banyak dilakukan 

yaitu penelitian kancah atau lapangan sesuai dengan bidang maka kancah 

penelitian akan berbeda-beda tempatnya. Penelitian pendidikan 

mempunyai kancah bukan hanya di sekolah tetapi dapat dikeluarga, 

masyarakat, pabrik, rumah sakit. Asal semuanya mengarah untuk 

tercapainya tujuan pendidikan.23 

Dari tiga jenis tempat penelitian di atas maka peneliti akan meneliti di 

Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang, jalan Demang Lebar Daun, 20 Ilir D, III, 

Ilir Timur I, Kota Palembang. jenis penelitian ini di tinjau dari tempat  yaitu jenis 

penelitian lapangan (Field Research) yang merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang 

sedang tejadi. Metodo penelitian deskriptif dilakukan dengan menempuh langkah-

langkah pengumpulan, pengelompokan, dan analisis/pengolahan data, membuat 

kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang 

suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi situasi.24Penelitian ini menilai 

sifat dari kegiatan-kegiatan yang tampak, dengan tujuan untuk mengambarkan 

suatu kegiatan sebagaimana adanya. 
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1.9  Sumber Data 

 Sumber dalam penelitian ini adalah sumber subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Posisi informan (orang yang memberi informasi, sumber informasi, 

sumber data) sangat penting bukan hanya sekedar memberi respon melainkan 

sebagai pemilik informasi. Karena informasi atau disebut subjek yang diteliti 

bukan hanya sebagai sumber data melainkan sebagai aktor pemain utama yang 

ikut menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian berdasarkan informasi yang 

diberikan. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

informan yaitu orang yang terlibat langsung dalam perpustakaan, dalam 

penentuan informan peneliti mengambil data dan wawancara yang pertama 

dengan kepala perpustakaan yang ditemui langsung di perpustakaan, para 

pegawai yang aktif di perpustakaan, dan guru dan siswa yang berkunjung di 

perpustakaan. 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung seperti media 

perantara sebagai penunjang yang didapat dari bahan tercetak seperti cacatan 

bulanan, buku, transkip, majalah, jurnal, kamus dan sebagainya  yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

c. Penentuan Informan dalam penelitian ini yaitu dengan melihat buku daftar 

pinjaman dan buku daftar kunjung, maka peneliti menetapkan sumber informan 

yang akan dicari informasinya yaitu guru sebanyak 4 guru yang peneliti temui 

di perpustakaan dan melihat dari data buku peminjaman koleksi oleh guru dan3 



siswa yang aktif berkunjung ke perpustakaan, serta pegawai yang bertugas di 

perpustakaan termasuk kepala perpustakaan. 

1.10Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalannya 

dan kesahihannyamenggunakan lembar observasi sebagai panduan untuk 

mengukur.25Dengan demikian dalam reset ini penulis melakukan kegiatan 

pengamatan secara sistematis dan secara langsung ke perpustakaan untuk 

mendapat data yang sebenarnya, maka penulis lakukan dengan observasi ini 

agar dapat mengetahui berapa koleksi buku yang tersedia dan ke aktifan guru-

guru dalam menggunakan koleksi bahan ajar. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa apakah ketersediaan koleksi yang ada di perpustakaan sudah optimal 

atau belum digunakan oleh guru untuk dijadikan bahan ajar. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metodo pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. kegiatan tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih secara lansung.  Pewawancara disebut interviewer 

sedangkan orang yang diwawancarai disebut interviewe. Wawancara berguna 

untuk mendapatkan data dari tangan pertama (primer), pelengkap teknik 
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pengumpulan data, dan untuk menguji hasil pengumpulan data. Wawancara 

menghendaki komunikasi lansung antara peneliti dengan subyek26. Dalam 

penelitian ini penelitian menggunakan Wawancara mendalam yaitu proses 

menggali keterangan dengan tujuan penelitian menggunakan tanya jawab 

sambi bertatap muka antara pewawancara dengan responden baik 

menggunakan pedoman atau tidak menggunakan pedoman. Dalam penelitian 

ini pewawancara menggali secara mendalam terhadap salah satu topik yang 

telah ditentukan. Tujuan dari wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan informasi dan mengungkap data tentang ketersediaan 

koleksi dan juga pemanfaatan koleksi bahan ajar oleh para guru di 

perpustakaan SMKNegeri 2 Palembang. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi menurut 

Arikunto27 tidak sulit untuk dilaksanakan. Karena dokumentasi mencari data 

mengenai hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda. Kalau terjadi kekeliruan maka datanya 

dapat dilihat kembali. Dalam menggunakan dokumentasi ini peneliti 

memegang chek-list utuk mencari variable yang sudah ditentukan apabila 

muncul variable yang dicari, maka peneliti memberikan tandachek-listditempat 
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Cipta, 2010) h.274. 



yang sesuai, maka dalam penelitian ini peneliti mencari data dari dokumen 

sekolah, laporan bulanan, buku pengunjung. 

1.11Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini adalah tahap awal yang harus dilakukan oleh peneliti sebagai 

studi pendahuluan, peneliti mulai mencari permasalahan penelitian dengan 

melakukan observasi awal yang dilakukan ke lokasi penelitian, setelah 

permasalahan peneliti mulai membuat proposal penelitian yang nantinya akan 

diseminarkan menurut peraturan yang berlaku di Fakultas Adab dan 

Humaniora, pasca seminar proposal, peneliti berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing. Setelah proposal mendapat persetujuan dari dosen 

pembimbing/penguji untuk dilanjutkan, peneliti segera mengurus perizinan ke 

pihak SMKN 2 dan Departemen Pendidikan untuk melakukan penelitian ke 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Palembang sebagai obyek penelitian. 

b. Tahap Pengumpulan Data di Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mencari data seakurat mungkin ke sumber data 

dengan melalukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

c. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian adalah tahap akhir dalam suatu penelitian, yang 

dilakukan pada tahap akhir ini adalah menganalisis data yang telah diperoleh 

pada tahap pengumpulan data di lapangan. Setelah mendapatkan kesimpulan 



dan memberikan saran, baru dilakukan penulisan laporan yang dibuat sesuai 

dengan format pedoman penulisan skripsi yang berlaku di lingkungan Fakultas 

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah.  

1.12 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. 

Model  Miles dan Humberman yang dikutif dari Sugiyono dalam bukunya yang 

berjudul Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, mengemukakan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus28. 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, baik melalui wawancara, 

observasi maupun dokumentasi, maka data tersebut perlu segera diolah oleh 

peneliti. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

baik dari hasil wawancara, pengamatan, maupun dari hasil dokumentasi. Setelah 

dibaca, dipelajari dan ditelaah dan langkah selanjutnya iyalah dengan mengadakan 

reduksi data dengan cara membuat abstraksi yaitu membuat rangkuman inti dari 

proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga perlu didalamnya. 

sejalan dengan pendapat Meleong, Miller dan Huberman sebagaimana yang 

dikutip oleh Heribertus B. Sutopo menyebutkan, bahwa untuk menganalisis data 

yang bersifat deskriptif kualitatif digunakan analisis interaktifyang terdiri dari 3 

komponen, yaitu (1) reduksi data, (2) sajian data, dan (3) penarikan 

kesimpulan/verifikasi, yang digambarkan dalam suatu proses siklus. 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merujukpada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 

dalam catatan-catatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana diketahui reduksi 

data terjadi secara kontinew melalui kehidupan suatu proyek yang 

diorientasikan secara kualitatif.29 

Faktanya, bahkan sebelum data secara aktual dikumpulkan. 

Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa episode 

selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman, pengodean, membuat 

tema-tema, membuat pemisah-pemisah, menulis memo-memo). Dan reduksi 

data pentransformasian proses terus-menerus setelah kerja lapangan, hingga 

laporan akhir lengkap.30 

 

Reduksi data dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk cara 

menganalisis agar dapat  mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang 

isi dalam penelitian yang tidak perlu, dan menyusun data-data yang 

diungkapkan maka dalam penelitian ini reduksi datanya bersifat narasi dan 

uraian,serta penjelasan data yang didapat dari informan baik lisan, dokumen, 

serta tertulis dari perilaku subyek yang diamati dapat dipilih serta diuraikan. 

2. Tahap penyajian 

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan nformasi 

disusun. Seperti yang disebutkan Emzir dengan melihat sebuah tayangan 

membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis 

lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada pemahaman tersebut. Bentuk 

penyajian data kualitatif. 
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biasanya teks yang didapat  susunan masih terpencar-pencar atau belum 

beraturan, bagian demi bagian, tersusun kurang baik. Pada kondisi seperti 

inilah peneliti mudah melakukan suatu kesalahan atau bertindak secara 

ceroboh serta sangat gegabah mengambil kesimpulan yang memihak, 

tersekat-sekat dan tidak mendasar.Kecenderungan kognitifnya adalah 

menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang 

disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.31 

Pada tahap penyajian data dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan 

mengumpulkan informasi pada kegitan dan keadaan yang diamati di tempat 

penelitian sehingga peneliti dapat melakukan analisis lanjutan atau tindakan 

yang didasarkan pada pengamatan tersebut, seperti dalam penelitian ini yang 

membahas guru yang menggunakan koleksi bahan ajar maka peneliti harus 

menyajikan bagaimana keadaan koleksi bahan ajar dan bagaimana keaktifan 

guru dalam menggunakannya. 

3. Verifikasi data dan penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 

memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi  yang mungkin, alurkausal, danproporsi-proporsi. 
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Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara 

jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan..32 

Kesimpulan akhir ini merupakan tahap penting, karena data yang 

disimpulkan merupakan hasil akhir yang akan menjadi patokan suatu 

penelitian serta dapat menjadi acuan apakah penelitian ini berhasil atau tidak, 

seperti halnya dalam penelitian ini membahas tetang pemanfaatan koleksi 

perpustakaan oleh para guru untuk bahan ajar, maka peneliti nantinya harus 

menyimpulkan bagaimana ketersediaan koleksi bahan ajar di perpustakaan 

dan juga bagaimana keaktifan guru memanfaatkan koleksi bahan ajar ini. 

1.13 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa 

bab yaitu sebagai berikut;  

BAB I: Pendahuluan yaitu membahas latar belakang masalah penelitian 

yang  berisikan batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II: Landasan teori yaitu membahas teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh guru untuk 

dijadikan sebaga bahan ajar yaitu Koleksi Perpustakaan, Jenis Koleksi, 

Pemanfaatan, Standar Nasional, Eksistensi Guru. 

 BAB III: Gambaran Umum yaitu berisikan deskripsi wilayah untuk 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 
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BAB IV:  Temuan HasilP enelitian yaitu membahas tentang keberadaan 

koleksi dan perbandingan dengan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 

009:2011, keaktifan guru menggunakan koleksi, faktor pemustaka dalam 

menggunakan koleksi. 

  BAB V: Kesimpulan dan Saran yaitu menyimpulkan hasil penelitian dan 

memberikan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1Koleksi Perpustakaan 

Yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah 

bahan atau sumber-sumber informasi,  baik berupa buku ataupun bahan bukan 

buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah 

yang bersangkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan yang 

semuanya dapat menunjang program kegiatan yang diselenggarakanoleh sekolah, 

baik program yang bersifat kulikuler maupun yang ekstra kulikuler.33 Dengan 

adanya koleksi perpustakaan maka perpustakaan bisa digunakan secara optimal. 

Menurut Undang-Undang No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada 

pasal1 ayat 2 dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan 

adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam 

dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, 

dan dilayankan.34 

Menurut Opong Sumiati yang dikutip oleh Herlina dalam bukunya 

Ketersedian Koleksi Bahan Ajar Berbasis Silabus, koleksi perpustakaan adalah: 

seluruh bahan pustaka yang dimiliki atau dikumpulkan, diolah, dan 

disimpan dengan menggunakan sistem tertentu oleh suatu perpustakaan 

untuk disebar luaskan kepada masyarakat guna memenuhi informasi 

mereka. Koleksi perpustakaan harus dikelola dan diorganisir secara 
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sistematis dengan tujuan memudahkan temu kembali koleksi yang 

dibutuhkan.35 

 

Pendapat lain menurut Andi Prastowo36 koleksi perpustakaan sekolah pada 

dasarnya adalah “sekumpulan bahan pustaka, baik yang berbentuk buku maupun 

non buku, yang dikelola sedemikian rupa oleh suatu perpustakaan (sekolah) untuk 

turut serta menjamin kelancaran dan keberhasilan kegiatan proses pembelajaran di 

sekolah”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi 

perpustakaan adalah bahan buku maupun non buku yang di dalamnya 

mengandung segala jenis informasi yang diperlukan oleh pemustaka yang 

dikumpulkan, diolah, dan disimpan serta di manfaatkan untuk proses belajar dan 

mengajar di sekolah dan memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 

2.1.1 Bahan-bahan Pustaka 

Bahan-bahan pustaka ada bermacam-macam, hal ini bergantung dari mana 

kita meninjaunya. Jenis pustaka dapat ditinjau dari bentuk fisiknya dan dari 

isinya.37 

1. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi kedalam 

dua kelompok: 

a) Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku seperti buku tentang fisikologi, 

buku bahasa indonesia, buku sosial, buku agama, buku tentang ilmu 

pengetahuan alam. 

                                                             
35Herlina h .19-20. 
36Hesti Chandra Nita “ Pemanfaatan Koleksi Buku Perpustakaan Sekolah oleh Siswa di 

SMA Negeri 1 Kalasan Kecamatan Kalasan”(Skripsi Program Studi Manajemen  
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b) Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku seperti surat kabar, majalah, 

peta, globe, piringan hitam. 

Bahan-bahan pustaka yang bukan berupa buku ini dapat dibagi lagi 

menjadi dua kelompok sebagai beriku: 

1) Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, laporan, 

karang-karangan, klipping. 

2) Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan hitam, radio, 

taperecorder, flim slide projektor, flim strip projektor. 

2. Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi kedalam dua 

kelompok sebagai berikut. 

a) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku fiksi, 

seperti buku ceritera anak-anak, cerpen, novel. 

b) Bahan-bahan yang isinya non fiksi, atau disebut buku-buku non 

fiksi, seperti buku referensi, kamus, biografi, ensiklopedi, majalah, 

dan surat kabar. 

 

Perpustakaan sekolah harus menyediakan bermacam-macam bahan 

pustaka, baik yang berupa buku maupun bukan berupa buku (non book material), 

baik buku-buku fiksi maupun buku-buku non fiksi bahkan perpustakaan sekolah 

yang sudah maju seharusnya banyak menyediakan media belajar yang 

berteknologi tinggi seperti alat pemutaran flim, radio, video taperecorder, sebab 

perpustakaan sekolah tidak hanya sebagai tempat untuk membaca, tetapi juga 

sebagai tempat untuk mendengarkan, belajar dan mengerjakan sesuatu.38 

2.1.2 Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah 

Secara fisik, menurut Yusuf dan Suhendra.39 jenis koleksi yang diperlukan 

untuk suatu perpustakaan sekolah bisa dikelompokkan ke dalam kategori buku 

dan bahan bukan buku. Rinciannya sebagai berikut: 
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1. Koleksi buku 

Buku yang ada disini bisa bermacam-macam jenisnya. Bisa buku yang 

bermateri fiksi maupun buku yang bersifat nonfiksi. Untuk perpustakaan sekolah 

pembagian buku sebaiknya disesuaikan dengan jenis buku yang sudah dikenal 

selama ini, yakni buku-buku yang berdasarkan jenis materi yang bersangkutan, 

buku-buku nonfiksi, dan buku-buku fiksi40. 

a. Buku nonfiksi 

1) Buku teks atau buku pelajaran 

Buku teks merupakan buku tentang suatu bidang ilmu tertentu yang 

ditulis berdasarkan sistematika dan organisasi tertentu sehingga 

memudahkan proses pembelajaran baik oleh guru maupun siswa. 

2) Buku teks pelengkap 

Materi buku teks pelengkap ini tetap didasarkan kepada kurikulum 

yang berlaku disekolah. Buku teks dalam kelompok ini biasanya 

diterbitkan oleh penerbit swasta yang mendapat rekomendasi dari 

pemerintah. 

3) Buku penunjang 

Kelompok buku penunjang dikalangan sekolah sering disebut buku 

bacaan, atau bahkan ada yang menyebutnya sebagai buku 

perpustakaan. 

4) Buku referensi atau rujukan 

Buku ini merupakan buku-buku yang memuat informasi secara khusus 

sehingga dapat menjawab atau menunjukan secara langsung bagi 

pembacanya. 

 

2. Koleksi bahan bukan buku 

Koleksi ini merupakan bahan atau koleksi yang masih dalam bentuk cetakan 

namun bukan berupa buku,41 jenis-jenisnya antara lain: 

a) Terbitan berkala (majalah dan surat kabar) 

Terbitan berkala atau publikasi berkala biasanya memuat beberapa 

artikel atau tulisan dari beberapa pegarang serta berbagai berita dan 

keterangan lain yang dianggap penting. 
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b) Pamflet 

Pamflet merupakan bahan cetakan yang terdiri dari beberapa lembar, 

namun tidak dijilid, dan berisi tentang berbagai masalah yang masih 

hangat dan mutahir. 

c) Brosur  

Brosur bisa juga disebut dengan sebaran (selembaran). 

d) Guntingan surat kabar 

Disebut juga dengan kliping. berita atau tulisan dan artikel tertentu 

dalam surat kabar dan majalah yang dianggap penting. 

 

2.1.3 Fungsi Koleksi Perpustakaan Sekolah 

Sesuai dengan fungsinya perpustakaan sekolah sendiri, koleksi pada 

perpustakaan juga memiliki fungsi yang tidak jauh berbeda dengan fungsi 

perpustakaan sekolah. 

Menurut James Thompson mengutip pendapat Radal Dan Godrich 

mengemukakan bahwa fungsi koleksi perpustakaan sekolah ada empat,42 yaitu: 

a. Fungsi referensi merupakan koleksi perpustakaan yang dapat 

memberikan rujukan tentang berbagai informasi secara cepat, tepat, dan 

akurat bagi pemakainya. 

b. Fungsi kulikuler merupakan koleksi bahan-bahan yang mampu 

mendukung kurikulum. 

c. Fungsi umum merupakan fungsi koleksi perpustakaan yang bersifat 

umum ini berhubungan dengan pelestarian bahan pustaka dan hasil 

budaya manusia secara keseluruhan. 

d. Fungsi penelitian merupakan keberadaan koleksi perpustakaan harus 

mampu berfungsi memberikan jawaban atas keingintahuan dari para 

pemakai perpustakaan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan sekolah 

dapat dijadikan salah satu acuan bagi pustakawan dalam proses pembinaan dan 

pengembangan koleksi perpustakaan.Sehingga dari fungsi itulah pustakawan 

dapat membuat skalamprioritas kebutuhan koleksi baik secara kualitas maupun 
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secara kuantitas sehingga ada keseimbangan yang mampu mendukung misi dan 

fungsi perpustakaan. 

2.2 Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan bahwa "Perpustakaan Nasional Republik Indonesia adalah Lembaga 

Pemerintah Non Kementrian yang melaksanakan tugas pemerintahan dalam 

bidang perpustakaan, bertugas menetapkan kebijakan nasional, kebijakan umum 

dan kebijakan teknis pengelolaan perpustakaan; melaksanakan pembinaan, 

pengembangan, evaluasi dan koordinasiterhadap pengelolaan perpustakaan; 

membina kerja sama dalam pengelolaan berbagai jenis perpustakaan; dan 

mengembangkan standar nasional perpustakaan.43 

 Perpustakaan Nasional RI sebagai lembaga pembina harus dapat 

diteladani dan dirujuk sebagai acuan nasional dalam melaksanakan layanan, 

pembinaan dan pengembangan perpustakaan di Indonesia.  

Dalam melaksanakan salah satu tugasnya Perpustakaan Nasional RI 

menyusun Standar Nasional Perpustakaan. Tim Perumus Standar Nasional 

Perpustakaan pada tanggal 10-12 November 2011 di Bogor, telah membahas dan 

menyepakati 4 (empat) Standar Nasional Perpustakaan yaitu Perpustakaan 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Perpustakaan Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah, dan Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
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Keempat Standar Nasional Perpustakaan Sekolah dan Perguruan Tinggi 

merupakan dasar acuan pendirian, pengelolaan dan pengembangan perpustakaan 

yang berlaku sama secara nasional, empat daftar Standar Nasional Perpustakaan: 

1. SNP 007 : 2011 Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

2. SNP 008 : 2011 Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah 

3. SNP 009 : 2011 Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah 

4. SNP 010 : 2011 Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Standar perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah ini meliputi 

standar koleksi,sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, 

pengorganisasianbahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan 

integrasi dengan kurikulum.Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah 

menengah atas/madrasah aliyah baik negerimaupun swasta, SNP 009:2011 yang 

membahas tentang standar koleksi yang harus dimiliki oleh perpustakaan yaitu: 

1. Koleksi 

a. Jenis koleksi perpustakaan meliputi: 

a) Buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku 

referensi dan buku biografi). 

b) Terbitan berkala (majalah, surat kabar). 

c) Audiovisual. 

d) Layanan teknologi informasi dan komunikasi. 

b. Jumlah Koleksi 

Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 

dalamberbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya : 



a. Buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik 

b. Buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang 

studi 

c. Buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, 

dengan 

Ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 

1.000 judul, 7sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 

judul, 13 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 

19 sampai 24 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 

d. Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan 

semakin besarjumlah koleksi semakin kecil prosentase penambahan 

koleksinya (1.000 judulpenambahan sebanyak 10%; 1.500 judul 

penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai dan seterusnya 

penambahan sebanyak 6%). 

e.  Perpustakaan melanggan minimal dua judul majalah dan dua judul surat 

kabar. 

2.3 Pemanfaatan Koleksi 

Untuk dapat mengetahui pemanfaatan koleksi perpustakaan maka 

terlebih dahulu harus diketahui pengertian dari pemanfaatan. Dalam kamus 

besar Bahasa Indonesia pemanfaatan berasal dari kata “manfaat” yang berarti 

guna, faedah. Sedangkan istilah pemanfaatan diartikan sebagai proses, cara, 

perbuatan memanfaatkan.44 
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Pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti suatu proses, 

cara atau perbuatan memanfaatkan/menggunakan, berarti dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan adalah proses atau cara, pembuatan untuk memanfaatkan 

sesuatu yang kita butuhkan  

Dalam konteks perpustakaan, definisi pemanfaatan koleksi  menurut 

Hidayat yang dikutip oleh Anita Susilawati adalah “adanya aktifitas dalam 

menggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi informasinya.45 

Indikator pemanfaatan bisa dilihat dari penggunaan yang dilakukan oleh 

pengunjung. 

Pemanfaatan koleksi berhubungan dengan masalah kebutuhan dan 

permintaan. Menurut Lancaster ada dua pendekatan dalam menganalisis 

keterpakaian koleksi. Pertama, analisis bertujuan untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan koleksi, yang dimaksudkan untuk meningkatkan 

relevansi koleksi terhadap pemakai. Kedua, analisis bertujuan untuk 

mengidentifikasi aspek tertentu di dalam pemanfaatan koleksi. Pemanfaatan 

koleksi dapat di artikan “berapa banyak” koleksi digunakan.46 
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45Anita Susilawati, “pemanfaatan koleksi untuk anak di badan perpustakaan provinsi 

sumatera selatan” (Skripsi jurusan ilmu perpustakaan dan humaniora UIN Raden fatah 

palembang, 2015), h. 27. 
46Nurmalina, pemanfaatan koleksi referensi Di perpustakaan Perguruan tinggi, h. 157-

158. 



2.3.1 Membaca dan Manfaatnya 

Sudah hakekatnya nilai pada sebuah buku itu terlatak pada cara 

pemanfaatannya atau kegunaannya oleh pemakai itu sendiri. Membaca merupakan 

kegiatan yang mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas.  

Secara psikologis menurut Meilina Bustari,47yang menyatakan bahwa 

membaca merupakan kegiatan individu dengan menggunakan indera penglihatan 

(mata) untuk menangkap rangsang yang berupa baca. Oleh karenanya prinsip 

membaca merupakan ide dari penulis yang merupakan proses kemunikasi kepada 

pembaca melalui simbol-simbol yang mudah di mengerti oleh keduanya. 

Manfaat membaca sangat berpengaruh terhadap nilai belajar seseorang, 

karena dengan membaca bisa membuka wawasan dan menjadi modal utama untuk 

proses pembelajaran yang diadakan di mana saja baik di lingkungan sekolah atau 

di masyarakat. 

2.3.2  Aspek-aspek manfaat koleksi buku 

Menurut Ibrahim Bafadal,48 bahwa melalui perpustakaan sekolah 

diharapkan siswa dalam menggunakan koleksi buku di perpustakaan sekolah akan 

memperoleh beberapa aspek manfaat koleksi buku, seperti: 

a. Manfaat aspek edukatif, dengan adanya buku-buku di perpustakaan 

dapat membiasakan siswa belajar mandiri dan memperoleh kemampuan 

dasar dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan. 
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b. Manfaat aspek informatif, berhubungan erat dengan mengupayakan 

penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” hal-hal 

yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. 

c. Manfaat aspek rekreasi, maksudnya adalah perpustakaan sekolah dapat 

dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang seperti waktu istirahat 

dengan membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah maupun 

surat kabar. 

d. Manfaat aspek riset penelitian, koleksi perpustakaan sekolah bisa 

dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian 

sederhana. 

Dengan adanya koleksi yang disediakan perpustakaan, baik perpustakaan 

pada umumnya atau perpustakaan sekolah akan berguna untuk hal-hal yang 

bermanfaat seperti melalui kegiatan membaca bisa menumbuhkan ilmu 

pengetahuan dan wawasan menjadi luas, dan juga dengan adanya koleksi yang 

disediakan akan membantu untuk hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan. 

2.4 Eksistensi Para Guru 

Dalam pepatah  Jawa, guru adalah“sosok yang digugu omongane lan 

ditiru kelakuane (dipercaya ucapaanya dan dicontoh tindakannya). Menyandang 

propesi guru, berarti harus menjaga citra, wibawa, keteladanan, integritas, dan 

kredibilitasnya.”49 Dia tidak hanya sekedar mengajar di depan kelas, tetapi juga 

mendidik, membimbing, menuntun, dan membentuk karakter moral yang baik 

bagi siswa-siswanya. 

Menurut Suprihatiningrum,50 guru adalah “pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nasional 

formal, pendidikan dasar, dan menengah”. Guru merupakan orang yang memiliki 
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kemampuan merancang pembelajaran, serta mampu menata dan mengelola kelas 

agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan 

sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 

Dalam hubungannya dengan aktifitas pembelajaran dan administrasi 

pendidikan, guru berperan sebagai berikut.51 

1. Pengambil inisiatif, pengarah, dan penilai pendidikan. 

2. Wakil masyarakat di sekolah, artinya guru berperan sebagai pembawa 

suara dan kepentingan masyarakat dalam pendidikan. 

3. Seorang pakar dalam bidangnya, yaitu menguasai bahan yang harus 

diajarkannya. 

4. Penegak disiplin, yaitu guru harus menjaga agar para siswa melaksanakan 

disiplin. 

5. Pelaksana administrasi pendidikan, yaitu guru bertanggung jawab agar 

pendidikan dapat berlangsung dengan baik. 

6. Pemimpin generasi muda, artinya guru bertanggung jawab untuk 

mengarahkan perkembangan siswa sebagai generasi muda yang akan 

menjadi pewaris masa depan. 

7. Penerjemah kepada masyarakat, yaitu guru berperan untuk menyampaikan 

berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat. 

Guru merupakan profesi yang sangat strategis dan mulia. Inti tugas guru 

adalah “menyelamatkan masyarakat dari kebodohan, sifat, serta prilaku buruk 

yang menghancurkan masa depan mereka. Tugas dan peran guru sangat berat, 

tugas guru tidak hanya mengajar,  tetapi juga harus dapat mendidik, membimbing, 

membina, dan memimpin kelas”.  

Menurut Widoyoko yang dikutip oleh Suprihatiningrum52 dalam bukunya 

Guru Profesional yaitu Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitias 

pembelajaran adalah variabel guru. Guru mempunyai pengaruh yang dominan 

terhadap kualitas pembelajaran karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap 
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proses pembelajaran di kelas, bahkan sebagai penyelenggara pendidikan di 

sekolah. Kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan kompotensi guru. 

Artinya, untuk memiliki kinerja yang baik harus didukung dengan kompotensi 

yang baik. Tanpa memiliki kompotensi yang baik, seorang guru tidak dapat 

memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya seorang guru yang memiliki kompetensi 

yang baik belum tentu memiliki kinerja yang baik. 

Menurut Syamsuddin yang dikutip oleh Suprihatiningrum53 dalam 

bukunya Guru Profesional yang membahas tentang efektivitas dan efisiensi 

belajar individu di sekolah sangat bergantung pada peran guru, bahwa dalam 

pengertian pendidikan secara luas seorang guru yang ideal seyogianya dapat 

berperan sebagi berikut. 

a. Konservator (Pemelihara) sistem  nilai yang merupakan sumber norma 

kedewasaan. 

b. Inovator (Pengembangan) sistem nilai ilmu pengetahuan. 

c. Transmitor (Penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada siswa. 

d. Transformator(Penerjemah) sistem-sistem nilai tersebutmelalui 

penjelemaan dalam pribadinya dan prilakunya, dalam proses interaksi 

dengan sasaran didik. 

e. Organisator (Penyelenggaraan) terciptanya proses edukatif yang dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 

mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada 

sasaran didik, serta Tuhan yang menciptakan). 

 

Dengan adanya peran seorang guru sering terlintas di benak kita bahwa 

guru itu bertugas untuk pelaksanaan pendidikan untuk mencerdaskan bangsa, dan 

juga sebagai orang tua kedua untuk anak-anak yang di didiknya. Dengan begitu 
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untuk mencerdaskan anak bangsa maka perlunya dukungan dan didikan seorang 

guru. 

Menurut M.J Langeveld yang dikutip oleh Drajat dan Efendi54 dalam buku 

yang berjudul Etika Profesi Guru, yang membahas bahwa pendidikan adalah 

memberi pertolongan secara sadar dan sengaja kepada anak yang belum dewasa 

dalam pertumbuhannya menuju kearah kedewasaan, dalam arti dapat bertanggung 

jawab susila atas segala tindakan-tindakannya menurut pilihannya sendiri. 

Sedangkan menurut pakar sosiologi Ary H. Gunawan yang dikutip oleh 

Drajat dan Efendi55 dalam buku yang berjudul Etika Profesi Guru yang 

menyatakan bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai proses sosialisasi nilai, 

pengetahuan, sikap dan terampil. Menurutnyaterdapat hubungan antara 

pendidikan dan keadaan sosial masyarakat. Relasi ini bermakna bahwa apa yang 

berlangsung dalam dunia pendidikan merupakan gambaran dari kondisi yang 

sesungguhnya didalam kehidupan masyarakat yang kompleks. 

Adapun pengertian pendidikan dari segi istilah dalam UU Sistem 

Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 telah jelas disebutkan bahwa yang 

dimaksud pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
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diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa  dan Negara.56 Dengan adanya peran 

seorang guru maka alur pendidikan akan berjalan dan terlaksana dengan 

semestinya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM SMK NEGERI 2 PALEMBANG 

3.1 Sejarah Perpustakaan SMK Negei 2 Palembang 

Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang berdiri sejak tahun 1981, jadi saat ini 

Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang telah berdiri selama 35 tahun. 

Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang pada saat ini telah memiliki koleksi buku 

sebanyak 8327 eksemplar dan 3241 judul, dengan tenaga pengelola sebanyak 4 

orang.57 

SMK Negeri 2 Palembang saat ini dipimpin oleh bapak kepala sekolah Drs. 

H. Zulkarnain, M.T.yang memilliki guru pengajar sebanyak 208 orang terdiri dari 

141 guru PNS dan 77 guru HONOR.Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

sejak berdiri hingga sekarang telah mengalami sembilan kali pergantian kepala 

perpustakaan. 

Pada periode (1980-2018) atau sejak mulai berdiri sampai dibangunya gedung 

Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang di pimpin oleh: 

1. Periode 1980 sampai dengan 1983 Drs. M. Syafiri Lamid 

2. Periode 1983 sampai dengan 1989 Dra. Etty S 

3. Periode 1989 sampai dengan 1991 Badaruddin 

4. Periode 1991 sampai dengan 2000 Djuairiah 

5. Periode 2000 sampai dengan 2006 Dra. Mardiah 

6. Periode 2006 sampai dengan 2011 Drs. Idris, M. Pd 

7. Periode 2011 sampai dengan 2012 Dra. Hj. Elis Sulastri, M. Pd 
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8. Periode 2012 sampai dengan 2017 Erni Hestiani, M. Pd 

9. Periode 2017 sampai dengan sekarang Drs. H Idris, M.Pd 

Kepemimpinan Perpustakaan SMK Negeri Palembang di atas mengalami 

sembilan periode yang dimulai dari tahun 1980-2018. Dan periode saat ini 

dipimpin oleh bapak Drs, H Idris, M.Pd. dengan seiringnya waktu maka sebuah 

jabatan akan digantikan, karena sebuah jabatan atau kepemimpinan memiliki 

waktu untuk diperbarui. 

Saat ini gedung perpustakaan sudah didirikan berdasarkan standar minimal 

dan sudah dipimpin oleh sumber daya manusia yang mempunyai latar belakang 

konsentrasi ilmu perpustakaan dan benar-benar mengerti tentang pengelolaan 

perpustakaan.Fasilitasnya pun sudah memenuhi standar bisa memberikan 

kenyamanan bagi para pemustaka yang datang ke perpustakaan.58 Berikut ini data 

umum identitas Perpustakaan SMK Negri 2 Palembang : 

a. Nama Sekolah    : SMK Negeri 2 Palembang 

b. Kelurahan    : 20 Ilir D4 

c. Kecamatan    : Ilir Barat 1 

d. Kabupaten    : Palembang   

e. Provinsi    : Sumatera Selatan 

f. Nama Kepala Perpustakaan   : Drs. H Idris, M.Pd. 

g. Nomor telpon/fax/Hp   : (0711)352630/fax.0711.310929 

h. Jumlah Peserta Anggota  : 2678 Siswa 
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i. Jumlah Rombel   : 67 Rombongan Belajar 

j. Jumlah Pendidik   : 208 orang 

3.2 Visi dan Misi Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

3.2.1 Pengertian Visi 

Menurut Suwarno, visi adalah”cara memandang tentang kondisi dan 

situasi masa depat. Visi juga dapat diartikan sebagai gambaran keadaan 

yang lebih baik yang ingin dicapai dan secara rasioanal dapat 

diwujudkan”. 

3.2.2 Visi Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

Terwujudnya perpustakaan yang mampu memberikan pelayanan 

informasi yang cepat dengan bantuan teknologi informasi serta menjadi 

pusat sumber belajar yang dapat menompang keberhasilan pendidikan di 

SMK Negeri 2 Palembang. 

3.2.3 Pengertian Misi 

Menurut Suwarno,59 misi merupakan pokok-pokok penjabaran kegiatan 

yang harus dirumuskan agar lebih realistis dalam pencapaiannya. 

3.2.4 Misi Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

a. Meningkatkan pelayanan pemakai dalam bentuk memberikan 

pelayanan yang mudah dan cepat. 

b. Meningkatkan sarana penunjang dalam jasa layanan penelusuran 

informasi dengan bantuan teknologi informasi. 
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c. Meningkatkan Sumber Daya Manusia dengan pengikut sertaan 

pengelola dalam, setiap even kegiatan. 

d. Menyediakan sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang dapat 

menunjang proses pembelajaran bagi siswa.60 

 Dengan adanya visi dan misi maka sebuah instansi atau organisasi akan 

terarah dan menjadi lebih jelas untuk lebih maju dan unggul.Visi dan misi ini 

dibuat oleh kepala Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang guna menunjang 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di perpustakaan tersebut. 

3.3 Tujuan dan Fungsi 

3.3.1 Tujuan  

Guna mengimplementasikan sikap misi yang telah terurai di atas 

Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang memiliki tujuan-tujuan 61sebagai berikut. 

a. Mendukung kurikulum dengan melakukan pendekatan pada staf 

perpustakaan untuk menyediakan berbagai sumber informasi yang 

terbaru dan berorientasi pada kebutuhan pemakai dengan di perhitungkan 

dari segi kualitas dan kuantitasnya sehingga program yang dilaksanakan 

dapat berlangsung dengan efektif. 

b. Menjalin hubungan baik dengan pihak luar sehingga menjalin 

komunikasi efektif dan dapat mengembangkan kiprah Perpustakaan SMK 

Negeri 2 Palembang kedepannya. 
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c. Meningkatkan penggunaan teknologi informasi di Perpustakaan SMK 

Negeri 2 Palembang. 

d. Meningkatkan resource sharing dan berpartisipasi secara efektif dalam 

jaringan kerja sama dengan perpustakaan lain, lembaga dan pusat 

dokumentasi yang sesuai dengan Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang, baik berada di lokal, nasional dan internasional. 

3.3.2 Fungsi 

  Fungsi Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang secara umum dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pusat layanan informasi dan sumber informasi. 

b. Pusat informasi dan layanan informasi untuk penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 

c. Pusat pengelolahan, pelestarian, dan penyebarluasan informasi. 

d. Sebagai pusat rekreasi bagi pemustaka yang berkunjung ke 

perpustakaan.62 

Tujuan dan fungsi perpustakaan merupakan gambaran kenapa sebuah instansi 

itu didirikan, karena dengan adanya tujuan dan fungsi perpustakan maka sebuah 

perpustakaan dapat digunakan dengan baik dan bisa di gunakan seoptimal 

mungkin untuk menunjang sebuah pendidikan. 
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3.4 Sumber Daya Manusia 

3.4.1 Sumber daya manusia 

 Tenaga perpustakaan terdiri atas tenaga teknis perpustakaan. 

Dalammemaksimalkan peran dan fungsi perpustakaan, saat ini Perpustakaan SMK 

Negeri 2 Palembang dikelola oleh 4 orang tenaga yang terdiri atas seorang kepala, 

3 orang tenaga teknis perpustakaan. Untuk lebih jelasnya mengenai tenaga 

perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut.63 

Tabel :1 

Sumber Daya Manusia 

NO Nama Jabatan 

1 

 

 

2 

 

3 

 

4 

Drs. H Idris, M.Pd. 

 

 

Yuliana 

 

Rusdiya, S.Hum 

 

Sapat Sriwigati, S.Hum 

Kepala Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang 

 

Staf Sirkulasi 

 

Penanggung Jawab IT 

 

Pengelola dan Pengadaan 

 

   

 Tabel di atas adalah sumber daya manusia (SDM) yang ada di Perpustakaan 

SMK Negeri 2 Palembang. Dengan adanya sumber daya manusia (SDM) yang 

memadai untuk sebuah perpustakaan akan menciptakan keadaan kondusif di mana 

pengelola perpustakaan yang berbekal ilmu perpustakaan akan mengurus 

perpustakaan dengan benar dan terarah. 
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3.4.2 Struktur Organisasi.64 

GAMBAR 

STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN SMK NEGERI 2 

PALEMBANG TAHUN 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Struktur yang digambar di atas merupakan struktur organisasi yang ada di 

SMK Negeri 2 Palembang.  Setiap instansi harus memiliki gambaran atau sturktur 

kepemimpinan yang  jelas karena itu akan menjelaskan bahwa instansi tersebut 

berjalan dengan manjemen yang baik. 

3.4.3 Intruksi Kerja dan Kegiatan Organisasi Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang 

a. Jabatan Beserta Tugas dan Kegiatannya 

1. Kepala Perpustakaan 
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Drs.H. Zulkarnain, M.T. 

KepalaSekolah  SMK Negeri  2 

Palembang 

Drs.H Idris,M.Pd 

Kepala Perpustakaan SMK Negeri 

2 Palembang 

Sapat Sriwigati, S.Hum 

Staf Pengolahan  

Yuliana 

Staf Sistarkulasi 

Rusdiana, S.Hum 

Penanggung Jawab IT 



 tugasnya mengontrol pelaksanaan perpustakaan, memberikan 

motivasi kepada kepala perpustakaan dan pustakawan untuk 

meningkatkan kinerja, memberikan informasi, saran untuk 

perpustakaan, baik dalam program kerja, tata letak atau dalam 

pengolahan perpustakaan. Adapun kegiatannya meliputi, kegiatan 

mengontrol pelaksanaan perpustakaan, pemberian motivasi kepada 

pustakawan untuk meningkatkan kinerja, memberikan inovasi untuk 

perpustakaan baik dalam program kerja, tata letak, atau dalam 

pengolahan perpustakaan. 

2. Layanan Pemakai (Layanan Sirkulasi)  

Tugasnya menyediakan layanan peminjaman bahan pustaka, 

menyediakan layanan pengembalian bahan pustaka, membuat statistik 

pengunjung dan peminjaman.Kegiatannya, kegiatan pelayanan 

peminjaman bahan pustaka, kegiatan pelayanan pengembalian bahan 

pustaka, pembuatan statistik pengunjung dan peminjaman di 

perpustakaan.65 

3. Layanan Pemakai (Layanan Referensi) 

Tugasya, menyediakan layanan penelusuran informasi rujukan, 

menyediakan layanan bimbingan pemustaka, menyediakan layanan 

fhtocopy, printing dam scaning bahan rujukan.Kegiatannya, kegiatan 

pelayanan penelusuran informasi rujukan, kegiatan pelayanan 
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bimbingan pemustaka, kegiatan pelayanan fhtocopy, printing dan 

scaning bahan rujukan. 

4. Layana Teknis (Pengadaan) : 

Tugasnya menyeleksi bahan pustaka yang akan diadakan, 

melakukan pengusulan pembelian buku baru, membuat laporan 

pengadaan. Kegiatannya, kegiatan penyeleksian bahan pustaka yang 

akan diadakan, kegiatan pengusulan  pembelian buku baru, kegiatan 

pembuatan laporan pengadaan. 

5. Layana Teknis (Pengolahan)  

Melakukan inventarisasi bahan pustaka, melakukan klasifikasi 

bahan pustaka, melakukan katalogisasi bahan pustaka, melakukan 

penginputan koleksi, melakukan pembuatan statistik keadaan buku 

dan penambahan buku pertahun.Kegiatannya, penginventarisan bahan 

pustaka, kegiatan pengklasifikasian bahan pustaka, kegiatan 

pengekatalogan bahan pustaka, penginputan buku kedalam aplikasi 

perpustakaan, membuat statistik keadaan buku dan statistik 

penambahan buku pertahun. 

6. Layanan Teknis (Perawatan dan Pemusnahan) 

Melindungi bahan pustaka dari faktor perusak, merawat bahan 

pustaka secara fisik, memusnahkan bahan pustaka yang sudah rusak 

atau tidak memiliki nilai guna, melakukan shelfing atau display 

koleksi.Kegiatan pelindungan bahan pustaka dari faktor perusak, 

perawatan bahan pustaka secara fisik, pemusnahan bahan pustaka 



yang sudah rusak atau tidak memiliki nilai guna, menyusun dan 

merapikan koleksi ke dalam rak. 

  Penjelasan di atas merupakan penjelasan mengenai propesi-propesi yang ada 

di Perpustakaa SMK Negeri 2 Palembang, atau bisa disebut tatakerja untuk setiap 

bagian stap pengelola di perpustakaan tersebut untuk membuat tatakerja yang 

terartur dan terarah untuk setiap bidangnya. Dengan adanya tatakerja yang teratur 

maka akan menciptakan  suatu pekerjaan akan berjalan dengan semestinya 

menurut kemampuan dan skil masing-masing. 

3.4.4 Daftar Koleksi Berdasarkan Nomor Klasifikasi 

Tabel :2 

Rekapitulasi Jumlah Buku 

Berdasarkan Klasifikasi 

Kelas Non Fiksi Fiksi  Referensi 

 Judul Eks Judul Eks Judul Eks 

000-099 

100-199 

200-299 

300-399 

400-499 

500-599 

600-699 

700-799 

800-899 

900-999 

270 

194 

204 

471 

217 

277 

716 

176 

0 

90 

989 

294 

368 

783 

741 

1.451 

3.300 

709 

0 

203 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

2 

0 

307 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

3 

0 

449 

0 

34 

9 

42 

102 

76 

72 

88 

19 

46 

101 

107 

10 

109 

209 

109 

155 

129 

40 

85 

178 

Jumlah 2615 8.838 307 449 622 1.107 

 

Tabel di atas merupakan koleksi yang ada di Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang yang dibuat berdasarkan nomor klasifikasinya, nomor 000-099 (ilmu 



pengetahuan umum), 100-199 (filsafat dan psikologi), 200-299 (agama), 300-399 

(ilmu sosial), 400-499 (bahasa), 500-599 (sains), 600-699 (teknologi), 700-799 

(seni dan rekreasi), 800-899 (sastra), 900-999 (sejarah dan geografi), untuk 

koleksi yang bersifat  non fiksi jumlah keseluruhan untuk nomor klasifikasinya 

000-999 berjumlah 2615 judul dan 8838 eksemplar, untuk koleksi fiksi berjumlah 

307 judul dan 449 eksemplar karena hanya klas 800 yang menyediakan koleksi 

fiksi, koleski referensi 622 judul dan 1107 eksemplar. 

Setiap perpustakaan yang baik harus memiliki koleksi perpustakaan yang 

baik, karena koleksi perpustakaan adalah napas dari sebuah perpustakaan. Jika 

sebuah perpustakaan tidak memiliki koleksi maka itu bukan perpustakaan karena 

pengertian perpustakaan adalah sebuah gedung yang memiliki koleksi-koleksi 

yang mengandung informasi baik berupa buku, non buku atau lainnya. Sehingga 

fungsi dari perpustakaan akan terlihat dari nilai gunanya. 

3.5 Layanan Perpustakaan  

 Sistem pelayanan yang diterapkan di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

adalah pelayanan terbuka (open acces).Dalam sistem ini para pemustaka 

dibenarkan untuk dapat secara langsung dapat memilih, mencari atau menemukan 

dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki dari jajaran koleksi 

perpustakaan yang ada di rak koleksi. Jam buka perpustakaan 8 jam, sistem 

peminjaman yang di laksanakan adalah sistem automasi dan manual dan statistik 

perpustakaan yang dimiliki adalah sebagai berikut66 

                                                             
66 Dokumen SekolahStatistik Perpustakaan SMKN 2 Palembang, Palembang, 11 Juni 



 

 

1. Statistik perpustakan yang dimiliki : 

a. Pengunjung 

b. Peminjam buku 

c. Buku yang dipinjam 

2. Jenis layanan yang ada di perpustakaan : 

a. Sirkulasi 

b. Referens 

c. Penuturan cerita (story telling) 

d. Pemutaran film 

e. Internet 

f.  Pendidikan pemakai 

g. Fhotokopi 

h. Printer 

3. Tata Tertib Pemakaian Internet 

a. Pemakaian internet harus seizin petugas perpustakaan 

b. Di larang keras memasukan Flash disk ke dalam flopy disk 

c. Pemakaian internet tanpa di pungut biaya. 

d. Tidak diperkenankan membuka situs yang berbai pornografi atau game 

online 
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e. Apabila terdapat antrian pemakaian, dimohon untuk antrian sesuai dengan 

nomor pendaftaran. 

f. Bagi pemakaian yang ingin mencetak (Print) disediakan kertas dengan 

printer dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Mencetak (Print) tintahitam dikenakan biaya Rp. 1000,-/lembar. 

2. Mencetak (Print) tintah 1 warna dikenakan biaya Rp. 1.000,-/lembar. 

3. Mencetak (Print) tintah warna full colour dikenakan biaya Rp.2.000,-

/lembar. 

4. Apabila mencetak (Print) disertai gambar maka biaya akan diatur sesuai 

dengan besar kecilnya gambar atau sedikit banyaknya gambar. 

5. Mencetak (Print) foto hitam putih dikenakan biaya  Rp. 1.000,-/lembar. 

6. Mencetak (Print) foto warna dikenakan biaya Rp. 2.000,-/lembar 

Layanan yang ada di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang merupakan 

fasilitas yang di berikan untuk mempermudah kegiatan yang ada di perpustakaan, 

dan demi menciptakan keadaan kondusip untuk setiap kegiatan. 

3.6 Anggaran Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

 Anggaran yang digunakan oleh Perpustakan SMK Negeri 2 Palembang adalah 

sebagai berikut :67 

1. Penyediaan anggaran perpustakaan 

a. Anggaran secara tetap (rutin) yaitu anggaran yang diperoleh dari 

bayaran tiap bulannya. 

b. Anggaran secara tidak tetap (tidak rutin) 
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2. Sumber anggaran  

a. APBS yaitu anggaran pendapatan belanja sekolah 

b. APBN yaitu anggaran pendapatan belanja negara 

c. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

3. Bentuk kerjasama yang dilakukan  

a. Koleksi 

b. Promosi 

c. Layanan 

d. Anggaran 

e. Tenaga Perpustakaan. 

Anggaran yang di dapat oleh Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang ini 

merupakan anggaran yang digunakan untuk kepentingan dan kelangsungan 

kegiatan di perpustakan guna menunjang semua kebutuhan yang di perlukan di 

perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Keadaan Koleksi di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

Keadaan merupakan sifat, prihal, suasana, situasi yang sedang berlangsung 

atau yang sedang terjadi.68 Penyediaan koleksi pada perpustakaan merupakan 

suatu kewajiban yang harus dipenuhi karena koleksi merupakan nafas sebuah 

perpustakaan dan merupakan komponen penting dalam sebuah perpustakaan, 

dengan adanya keberadaan koleksi merupakan syarat utama untuk perpustakaan, 

agar dapat dikatakan perpustakaan maka perpustakaan harus memiliki koleksi 

seperti yang ada di Standar Nasional Perpustakaan yang bernomor SNP 009 : 

2011 Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah yaitu dengan jenis 

koleksi yang meliputi:69 

a) Buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi 

dan bukubiografi). 

b) Terbitan berkala (majalah, surat kabar). 

c) Audiovisual. 

d) Layanan teknologi informasi dan komunikasi. 

Dengan jumlah koleksi yang meliputi, Perpustakaan memperkaya koleksi 

dan menyediakan bahan perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format 

sekurang-kurangnya : 

a. Buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik. 

                                                             
68Yuyu Yulia., Janti Gristinawati Sujana, Pengembangan Koleksi, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2009) h.17. 
69Perpustakaan Nasional RI 2011: Standar Nasional Perpustakaan, SNP 009:2011 



b. Buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang 

studi. 

c. Buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 

ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 

judul, 7sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 

sampai 18rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 27 

rombonganbelajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 

1. Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan 

semakin besarjumlah koleksi semakin kecil presentase penambahan 

koleksinya (1.000 judulpenambahan sebanyak 10%; 1.500 judul 

penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampaidan seterusnya penambahan 

sebanyak 6%). 

2. Perpustakaan melanggan minimal tiga judul majalah dan tiga judul surat 

kabar. 

Jenis dan jumlah koleksi ini di buat oleh  Tim Perumus Standar Nasional 

Perpustakaan padatanggal 10-12 November 2011 di Bogor, yang  telah membahas 

dan menyepakati 4 (empat)Standar Nasional Perpustakaan yaitu Perpustakaan 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,Perpustakaan Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Perpustakaan SekolahMenengah Atas/Madrasah 

Aliyah, dan Perpustakaan Perguruan Tinggi. 

Sedangkan di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang ini memiliki beberapa 

macam koleksi adalah sebagai berikut70 
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1. koleksi non fiksi dari keseluruhan koleksi, 97 % 

2. Jumlah majalah yang dilangan, 4 Judul atau 12 eks 

3. Jumlah surat kabar yang dilanggan, 2 Judul atau 2 eks 

4. Brosur perpustakaan yan diterbitkan, 1Judul 

5. Peta yang dimiliki, 5 Judul atau 5 eks 

6. Koleksi audio visual yang dimiliki adalah sebagai berikut : 

Tabel : 3 

Koleksi Audio Visual 

No Nama Koleksi Jumlah 

1 Kaset – Audio 163  Judul atau 163 Eks 

2 CD-Rom -  Judul-  Eks 

3 VCD/DVD 10  Judul atau 14  Eks 

4 Film/ Microfilm 2  Judul atau 2  Eks 

5 Slide -  Judul -  Eks 

 Jumlah 175 judul atau 179 Eks 

 

7. Globe atau Bola Dunia yang dimiliki, 3 buah 

8. Koleksi rujukan yang dimiliki, 419  Judul atau 792 Eks 

9. Koleksi Khusus adalah sebagai berikut : 

Tabel : 4 

Koleksi Khusus 

No Nama Koleksi Jumlah 

1 Buku Brille -  Judul -. Eks 

2 Buku Daerah 5  Judul atau 5 Eks 

3 Lukisan atau foto 4  Judul atau 4 Eks 

4 Kliping 6  Judul atau 11  Eks 

 Jumlah 15 Judul atau 20 Eks 

 

 

 

 



10.  Penambahan koleksi pertahun 

Tabel : 5 

Penambahan Koleksi Tiap Tahun 

No Tahun Jumlah 

1 Tahun 2015 1929   Judul atau 4.993  Eks 

2 Tahun 2016 2.104  Judul atau 4.951  Eks 

3 Tahun 2017 2.144  Judul atau 5.098  Eks 

4 Tahun 2018 3.313  Judul atau 10.394 Eks 

 

Dari data yang peneliti uraikan, untuk koleksi non fiksi yang ada di 

perpustakaan sebanyak 97% yaitu 5.928 Judul dan 19.232 eksemplar. Jumlah 

siswa yang ada di SMK Negeri 2 Palembang mencapai 2678 siswa maka jumlah 

anggota perpustakaan tersebut sebesar jumlah siswa, di SMK Negeri ini memiliki 

8 jurusan yang masing-masing 1 jurusan memiliki 9 kelas yang berisi 32-35 

rombongan belajar maka ketentuan penyediaan koleksi sebanyak 3000 judul untuk 

satu mata pelajaran, dengan 9 mata pelajaran menurut kurikulum yaitu agama, 

kewarganegaraan, B indonesia, B inggris, matematika, seni budaya, pendidikan 

jasmani, keterampilan komputer, kewirausahaan. Dengan begitu setiap anak harus 

memiliki 9 eksemplar untuk buku kurikulumnya. 

koleksi-koleksi yang berada di perpustakaan yaitu koleksi non fiksi, fiksi, 

referensi, dan biografi, koleksi yang sering digunakan guru berupa bahan ajar 

seperti pelajaran bahasa Indonesia, matematika, bahasa inggris dan mata pelajaran 

lainnya yang bersifat non fiksi. Pada umumnya semua koleksi yang ada di 

perpustakaan ini disesuaikan dengan kurikulum yang ada dan juga pemilihan 

koleksi melibatkan pendapat guru-guru, sehingga koleksi perpustakanan ini bisa 

digunakan oleh guru untuk dijadikan bahan pelajaran. 



 Menurut standar nasional perpustakaan 009:2011 bahwa setiap siswa harus 

mendapat 1 eksemplar permata pelajaran, jadi perpustakaan harus menyediakan 

24.102 eksemplar dengan begitu koleksi yang ada di perpustakaan SMK Negeri 2 

hanya memiliki 80% dari ketentuan yang ada di standar nasional perpustakaan 

tahun 2011 dengan begitu koleksi yang dimiliki Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang belum mencapai SNP 009:2011 untuk jumlah siswa  sebanyak 2678. 

Berdasarkan hasil ini maka peneliti memahami bahwa ketersediaan koleksi di 

perpustakaan belum mencapai SNP (Standar Nasional Perpustakaan) 009:2011, 

untuk itu Perpustakaan harus menambah koleksi agar mencukupi kebutuhan bahan 

ajar minimal memenuhi SNP untuk tingkat SMA atau Aliyah. 

Selain mengetahui keberadaan koleksi perpustakaan dengan membandingkan 

dengan standar nasional perpustakaan peneliti juga melakukan wawancara dengan 

kepala perpustakaan, petugas, guru, dan siswa yang berkunjung dan 

memanfaatkan koleksi di perpustakaan tersebut. 

Keadaan koleksi ini dijelaskan pertama oleh kepala perpustakaan yaitu bapak Drs. 

H Idris, M. Pd. 

Bapak Idris mengatakan “... keadaan koleksi di dalam perpustakaan ini 

sangat baik, karena koleksi-koleksi ini walau bukan semuanya disediakan 

untuk dijadikan bahan ajar namun koleksi-koleksi ini bisa dijadikan sebagai 

bahan penunjang belajar, perpustakaan ini sudah mendapatkan juara tingkat 

perpustakaan sekolah di Palembang. Jadi bisa dikatakan dengan prestasi 

yang didapat koleksi di perpustakaan ini member nilai tambah bagi 

perpustakaan.71 

 

 

                                                             
71Drs. H Idris, M.Pd. (Kepala Perpustakaan) di SMK Negeri 2 Palembang, wawancara 

pribadi tanggal 21 Mei 2018 



Menurut ibu Sapat Sriwigati mengatakan: 

”... koleksi yang disediakan di perpustakaan ini sudah baik, bisa dilihat 

dengan ketersediaannya melalui daftar koleksi menurut nomor klasifikasi 

dan tidak hanya itu koleksi di perpustakaan ini juga banyak menyediakan 

koleksi-koleksi fiksi yang biasanya digunakan oleh siswa yang sedang 

berkunjung di perpustakaan untuk jam istirahat mereka, seperti koleksi-

koleksi novel, jurnal dan ensiklopedia dan koleksi lainnyayang mereka baca 

di tempat.72 

 

Wawancara juga dilakukan ke pada guru yang berkunjung di perpustakaan. 

Menurut bapak Nasirselaku guru gambarpembangunan”...keberadaan 

koleksi di perpustakaan ini cukup baik, walau memang yang sering dijumpai 

itu koleksi bacaan karena koleksi yang sering memang digunakan yaitu 

buku-buku paket pelajaran. Akan tetapi koleksi di perpustakaan ini sering 

digunakan karena susunanya yang rapi dan juga menarik untuk dijadikan 

bahan berdiskusi untuk anak-anak.73 

 

Wawancara mendalam juga dilakukan dengan siswa yang sering berkunjung di 

perpustakaan. 

Menurut Sinar Bulan selaku siswa dari jurusan X DPIB I (Disain, 

pemodelan, informasi dan bangunan) menyatakan saya melihat bahwa di 

perpustakaan ini koleksi yang disediakan sangat banyak dan koleksi di 

perpustakaan ini sangat bagus dan menarik. sehingga tidak jenuh membaca 

buku saat santai di perpustakaan, tidak hanya saat bersantai koleksi di 

perpustakaan ini juga sering digunakan saat belajar.74 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti pahami bahwa keberadaan 

koleksi di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang ini  sudah banyak namun 

belum mencapai standar nasional perpustakaan maka perpustakaan harus terus 

menambah koleksi-koleksi menimal mencapai standar yang telah ditentukan. 
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tanggal 21 Mei 2018 
73Nasir. (Guru BidangBangunan) di SMK Negeri 2 Palembang, wawancara pribadi 

tanggal 21 Mei 2018 
74Sinar Bulan  (Siswa x DPIB I ) di SMK Negeri 2 Palembang, wawancara pribadi 

tanggal 21 Mei 2018 



4.2  Bentuk Koleksi Yang Digunakan Guru di perpustakaan  SMK Negeri 2 

Palembang 

Menurut Opong Sumiati yang dikutip oleh Herlina dalam bukunya 

Ketersedian Koleksi Bahan Ajar Berbasis Silabus, koleksi perpustakaan adalah: 

Seluruh bahan pustaka yang dimiliki atau dikumpulkan, diolah, dan 

disimpan dengan menggunakan sistem tertentu oleh suatu perpustakaan 

untuk disebar luaskan kepada masyarakat guna memenuhi informasi 

mereka. Koleksi perpustakaan harus dikelola dan diorganisir secara 

sistematis dengan tujuan memudahkan temu kembali koleksi yang 

dibutuhkan.75 

 

Koleksi merupakan komponen penting serta merupakan syarat mutlak 

untuk perpustakaan, agar dapat dikatakan itu adalah sebuah perpustakaan maka 

perpustakaan harus memiliki koleksi-koleksi yang telah ditetapkan oleh Standar 

Nasional Perpustakaan: SNP 009:2011 yang meliputi : buku (buku teks, buku 

penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan buku biografi),  terbitan 

berkala (majalah, surat kabar),  Audiovisual, layanan teknologi informasi dan 

komunikasi.  

Memberikan koleksi yang baik bagi siswa untuk bahan ajar merupakan 

suatu kewajiban bagi suatu perpustakaan, seperti guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia maka perpustakaan harus menyediakan koleksi Bahasa Indonesia sesuai 

dengan tingkat kelasnya, jika kelas X diberikan koleksi kelas XI maka koleksi 

tersebut tidak sesuai dengan kurikulum yang diterapkan, oleh karena ini guru 

harus ikut andil dalam pemilihan dan penyeleksian koleksi-koleksi yang disedikan 

                                                             
75Herlina.2014  Ketersediaan Koleksi Bahan Ajar Berbasis Silabus. Yogyakarta: IDEA 

Press.  h.19-20. 



perpustakaan sehingga nantinya dapat digunakan dengan baik untuk dijadikan 

sebagai bahan ajar siswa-siswa di kelas. 

Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang ini menyediakan koleksi buku-

buku paket pelajaran seperti Bahasa, sains, matematika dan pelajaran-pelajaran 

lainnya untuk setiap bidang studi, serta koleksi-koleksi dari nomor klasifikasi 000 

s/d nomor klasifikasi 999 yang tertera sebagai berikut: 

Tabel : 7 

Jumlah koleksi berdasarkan  

nomor klasifikasi 

 

 

Tabel di atas merupakan koleksi yang ada di Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang yang dibuat berdasarkan nomor klasifikasinya, nomor 000-099 (ilmu 

pengetahuan umum), 100-199 (filsafat dan psikologi), 200-299 (agama), 300-399 

(ilmu sosial), 400-499 (bahasa), 500-599 (sains), 600-699 (teknologi), 700-799 

(seni dan rekreasi), 800-899 (sastra), 900-999 (sejarah dan geografi), untuk 

Kelas Non Fiksi Fiksi  Referensi 

 Judul Eks Judul Eks Judul Eks 

000-099 

100-199 

200-299 

300-399 

400-499 

500-599 

600-699 

700-799 

800-899 

900-999 

270 

194 

204 

471 

217 

277 

716 

176 

0 

90 

989 

294 

368 

783 

741 

1.451 

3.300 

709 

0 

203 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

2 

0 

307 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

3 

0 

449 

0 

34 

9 

42 

102 

76 

72 

88 

19 

46 

101 

107 

10 

109 

209 

109 

155 

129 

40 

85 

178 

Jumlah 2615 8.838 307 449 622 1.107 



koleksi yang bersifat non fiksi jumlah keseluruhan untuk nomor klasifikasinya 

000-999 berjumlah 2615 judul dan 8838 eksemplar, untuk koleksi fiksi berjumlah 

307 judul dan 449 eksemplar karena hanya klas 800 yang menyediakan koleksi 

fiksi, koleski referensi 622 judul dan 1107 eksemplar. Semua koleksi yang ada di 

perpustakaan disusun di rak-rak berdasarkan urutan nomor klasifikasinya, 

sehingga keteraturan sistem temu kembali sangat mudah di perpustakaan ini. 

Dalam pengadaan buku setiap tahunnya, perpustakaan selalu melibatkan 

guru-guru untuk membahas koleksi apa saja yang akan ditambahkan, hal ini 

dilakukan agar pengadaan koleksi untuk bahan ajar sesuai dengan karakteristik 

dan juga sesuai dengan kebutuhan siswa, karena jika dalam pengadaan koleksi 

salah maka koleksi tersebut cenderung tidak digunakan bahkan tidak terpinjam 

karena tidak sesuainya buku dengan karakteristik bahan ajar yang seharusnya 

digunakan guru. 

4.3 Keaktifan Guru Dalam Menggunakan Koleksi di Perpustakaan SMK 

Negeri 2 Palembang. 

Berbicara tentang keberadaan guru dalam dunia pendidikan tidak akan 

lepas dari suatu peran di mana peran seorang guru sangat kuat dan sangat 

dibutuhkan dalam dunia pendidikan,  

Menurut Syamsuddin yang dikutip oleh Suprihatiningrum76 dalam 

bukunya Guru Profesional yang membahas tentang efektivitas dan efisiensi 

belajar individu di sekolah sangat bergantung pada peran guru, bahwa dalam 
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pengertian pendidikan secara luas seorang guru yang ideal seyogianya dapat 

berperan sebagi berikut. 

f. Konservator (Pemelihara) sistem  nilai yang merupakan sumber norma 

kedewasaan. 

g. Inovator (Pengembangan) sistem nilai ilmu pengetahuan. 

h. Transmitor (Penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada siswa. 

i. Transformator(Penerjemah) sistem-sistem nilai tersebutmelalui     

penjelemaan dalam pribadinya dan prilakunya, dalam proses interaksi 

dengan sasaran didik. 

j. Organisator (Penyelenggaraan) terciptanya proses edukatif yang dapat 

dipertanggung jawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 

mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran 

didik, serta Tuhan yang menciptakan). 

 

Dengan adanya peran seorang guru sering sekali terlintas dibenak kita 

bahwa guru itu tidak hanya sebagai penggerak pendidikan akan tetapi banyak lagi 

kewajiban-kewajiban yang harus dia pikul seperti pendisiplin, pencerdas anak 

bangsa dan kewajiban-kewajiban lainnya sehingga peran seorang guru itu perlu 

dan mutlak harus ada. 

Akan tetapi peran seorang guru yang berpropesi di sekolah tidak hanya 

sekedar masuk ruangan dan belajar saja, dibalik kegiatannya ada hal yang 

menunjang kegiatannya seperti sarana dan prasarana yang digunakan, sarana dan 

prasarana yang sering dan harus ada yaitu buku, dari mana buku berasal dan 

bagaimana buku diadakan. 

Buku yang sering digunakan guru di SMK Negeri 2 Palembang biasanya 

disediakan oleh perpustakaan, aktifitas yang sering terjadi di perpustakaan yaitu 

guru yang sering mengajar siswa dan meminjam koleksi perpustakaan, hal ini 



dibuktikan dengan adanya pendapat yang dijelaskan oleh guru yang ada di 

perpustakaan tersebut. 

Ibu Sayati selaku guru bahasa Indonesia menyatakan”... Saya selaku guru 

Bahasa Indonesia sangat sering menggunakan perpustakaan dan koleksinya 

sebagai tempat belajar, disamping tempat yang strategis dan juga banyak 

koleksi penunjangnya, saya sering ke perpustakaan jika sedang belajar 

bersama, saya lebih cenderung menggunakan buku-buku pelajaran yang 

sesuai dengan mata pelajaran saya yang disediakan perpustakaan akan tetapi 

kadang-kadang saya menggunakan koleksi penunjang seperti koleksi bacaan 

seperti buku kumpulan, pidato dan koleksi lainnya untuk digunakan saat 

praktek atau belajar bersama dengan siswa.77 

Wawancara mendalam juga dilakukan dengan guru lainnya yang sedang berada di 

perpustakaan tersebut. 

Bapak Nasir selaku guru Teknik Gambar Bangunan menyatakan”... awalnya 

saya hanya memanfaatkan fasilitas yang ada, seperti Free Wifi dan ruangan 

yang sejuk untuk bersantai, akan tetapi dengan terbiasanya duduk dan santai 

di perpustakaan pandangan di sekeliling tidak dapat dihindari yaitu 

keberadaan koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan,saya sering membaca 

buku pada saat sedang berkunjung, akan tetapi jika saat belajar guru 

minsalnya saya sendiri menggunakan buku paket pelajaran ya walau buku 

tersebut berasal dari perpustakaan karena pembahasannya lebih lengkap.78 

Dengan hasil wawancara di atas dapat peneliti pahami bahwa koleksi 

buku-buku di perpustakaan yang sering digunakan sebagai bahan ajar yaitu buku 

pelajaran seperti koleksi non fiksi tergantung guru apa yang meminjamnya 

sedangkan buku-buku pelajaran yang lain digunakan untuk dibaca di tempat 

dandijadikan sebagai bahan penunjang dan pengaya materi-materi yang nantinya 

akan diajarkan dikelas. 
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Dengan keaktifan guru-guru dalam menggunakan perpustakaan dan 

koleksinya maka akan menciptakan keadaan kondusif untuk kegiatan belajar 

mengajar.Seperti yang terjadi di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang ini guru-

guru sangat rajin mengadakan kegiatan belajar bersama yang diadakan di 

perpustakaan, ini dibuktikan dengan wawancara mendalam yang dilakukan 

dengan siswa bernama Muhammad Islam selaku siswa jurusan Teknik Komputer 

Jaringan (TKJ). 

Muhammad Islam manyatakan”... guru di sini sangat aktif dalam 

menggunakan perpustakaan untuk digunakan sebagai tempat berdiskusi 

dan juga tempat untuk memulai pembelajaran, alasannya mungkin karena 

mudah sekali dalam mencari bahan untuk belajar karena disediakan buku-

buku baca yang bisa digunakan untuk belajar. Tidak hanya itu koleksi-

koleksi di sini mudah ditemukan karena disusun sesuai nomor klasifikasi 

dan juga ditempatkan dengan urutan yang benar dan sesuai sehingga 

sangat mudah untuk digunakan.79 

Wawancara mendalam juga dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia: 

Ibu Asmara Fitri menyatakan ‘... Saya di sini selaku guru jika sedang 

belajar ya menggunakan buku-buku dari perpustakaan karena memang 

bahan pelajaran saya gunakan ya disediakan, saya mengajar mata pelajaran 

Bahasa Inggris jadi siswa-siswa yang saya ajar harus memegang minimal 1 

buku pelajaran, itu harus karena mengingat mata pelajaran saya yang tidak 

hanya bisa dinalar dari metode ceramah saja.80 

Tidak hanya itu untuk mengetahui keaktifan para guru dalam 

menggunakan perpustakaan, maka peneliti juga mewawancarai kepala 

perpustakaan. 

Menurut bapak Idris selaku kepala perpustakaan “... ya kalau untuk 

mengetahui seberapa aktif guru menggunakan koleksi saya akan menjawab 

aktif, akan tetapi itu tergantung koleksi apa yang digunakan. Biasanya 
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guru di sini kalau untuk bahan ajar mereka menggunkan buku paket, 

seperti guru matematika makan guru tersebut akan meminjam buku 

matematika, nah kalau untuk koleksi di rak-rak mereka sering membaca di 

tempat kecuali mereka mengadakan kegiatan belajar bersama, baru 

biasanya koleksi di rak-rak mereka gunakan, karena mengapa mereka 

cenderung menggunakan buku paket ya karena sekolah dan perpustakaan 

menyediakan koleksi tersebut khusus untuk belajar jadi koleksi yang 

sering mereka bawa untuk mengajar itu disediakan khusus oleh 

perpustakaan.81 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan di atas dapat peneliti pahami bahwa 

guru yang ada di SMK Negeri 2 Palembang ini aktif dalam menggunakan koleksi 

perpustakaan, karena penyediaan koleksi perpustakaan khusus untuk menunjang 

kegiatan belajara yang diadakan di kelas maupun di perpustakaan. 

4.4   Guru Memanfaatkan Koleksi di Perpustakaan 

Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa, guru merupakan orang tua kedua 

selain ibu dan bapak kita jasa mereka tidak terhingga dalam mencerdaskan anak-

anak bangsa. Seperti halnya definisi guru menurut Suprihatiningrum,82 guru 

adalah “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nasional formal, pendidikan dasar, dan 

menengah”. Guru merupakan orang yang memiliki kemampuan merancang 

pembelajaran, serta mampu menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar 

dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari 

proses pendidikan. 
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Dalam konteksnya guru yang mengajar di kelas tidak sembarangan mengajar 

siswa-siswanya, akan tetapi ada bahan-bahan pendukung yang dijadikan rujukan 

pembelajaran seperti buku-buku, alat peraga dan koleksi-koleksi lain yang 

biasanya ada di perpustakaan, guru juga menyesuaikan koleksi-koleksi yang akan 

dijadikannya sebagai bahan pelajaran yang biasanya pengadaan koleksi tersebut 

guru-guru ikut serta dalam penyelenggaraannya agar tidak salah dalam pengadaan 

koleksi tersebut. 

Sehingga koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang ini lebih banyak menyediakan buku pelajaran di banding buku baca, 

seperti pernyataan salah satu pegawai perpustakaan yang peneliti berhasil 

wawancarai di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang. 

Ibu Yuliana menyatakan”... Memang benar koleksi di perpustakaan ini lebih 

banyak menyediakan koleksi berupa buku pelajaran, karena perpustakaan 

sekolah ini difungsikan untuk menyediakan buku-buku atau koleksi yang 

akan dijadikan sebagai bahan ajar oleh guru di kelas maka tidak heran saat 

kita masuk perpustakaan ini bisa melihat jumlah buku yang banyak, akan 

tetapi dalam pengadaan ini bukan hanya pihak perpustakaan yang terlibat, 

guru-guru disini juga ikut andil dalam penentuan pengadaan bahan-bahan 

pustaka di perpustakaan jadi tidak heran kalau koleksi-koleksi di 

perpustakaan banyak digunakan sebagai bahan untuk belajar di kelas.83 

Sedangkan menurut pernyataan salah satu guru matematika yaitu ibu Sayati,S.Pd : 

 “Saya selaku guru disini membenarkan bahwa banyak koleksi-koleksi yang 

disediakan perpustakaan, saya ikut andil dalam menentukan pengadaan 

bahan-bahan koleksi tersebut karena sebagian besar koleksi-koleksi disini 

guru menggunakannya untuk dijadikan sebagai bahan ajar, sehingga materi-

materi yang kami ajarkan terarah.84 
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Dengan adanya pernyataan tersebut maka dapat peneliti pahami 

bahwakoleksi yang ada di perpustakaan ini menyediakan bahan buku pelajaran 

non fiksi sehingga setiap mata pelajaran guru dapat menggunakan sebagai bahan 

ajar yang diperoleh dari perpustakaan. 

Dalam pemanfaatan atau penggunaan koleksi perpustakaan ini, peneliti harus 

mengetahui bagaimana proses para guru mendapatkan koleksi dan juga cara guru 

menggunakannya, apakah guru sendiri yang datang ke perpustakaan untuk 

mencari koleksi atau guru sudah mendata dan mendapatkan koleksi dengan 

ketentuan yang telah diterapkan oleh perpustakaan. 

Dalam hal ini peneliti mewawancarai salah satu guru yang sedang berkunjung di 

perpustakaan yaitu guru Bidang Bangunan yaitu: 

Bapak Nasir menyatakan “... Saya selaku guru di sekolah ini sering sekali ke 

perpustakaan, ya tujuan saya mengambil dan meminjam koleksi untuk dibawa 

mengajar terkadang saya yang meminjam akan tetapi siswa saya yang 

mengambil di perpustakaan, setelah data peminjaman saya telah didaftarkan 

maka otomatis pegawai di perpustakaan disini menyiapkan koleksi tersebut 

dan nantinya siswa saya yang mengambil buku-buku dan dibawa ke kelas”85 

Pernyataan lain juga disampaikan oleh salah satu guru Bahasa Indonesia: 

Ibu Jelita menyatakan”... Saya sering meminjam kolesi di perpustakaan 

terlepas dari buku-buku pelajaran, koleksi yang sering dipinjam yaitu buku-

buku puisi, pidato dan buku sastra lainnya, karena saya mengajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia saya sering mengajak siswa-siswa saya belajar di 

perpustakaan dengan menggunakan panggung literasi, siswa-siswa cukup 

antusias ya bila saya ajak ke perpustakaan mula-mula saya mencarikan mereka 

buku-buku puisi dan pidato dan menjelaskan materi yang akan dipelajari 

kemudian mereka mencari dan membuat puisi minsalnya dan 
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membawakannya tampil di penggung. Saya sering melakukan itu menurut 

saya itu mengasah kemampuan mereka”86 

Hal berbeda diungkapkan oleh guru Teknik Sepeda Motor: 

Bapak Sepri menyatakan”... Saya selaku guru disini jarang menggunakan 

koleksi buku fiksi, referensi yang ada di rak-rak yang ada di perpustakaan, 

karena sedikit koleksi yang membahasnya akan tetapi perpustakaan 

menyediakan buku pelajaran berupa non fiksi yang sesuai dengan pelajaran 

saya jadi guru-guru disini cenderung lebih aktif dan lebih memanfaatkan buku 

pelajaran dari pada buku-buku baca lainnya untuk dijadikan sebagai bahan 

ajar”87 

Dari pernyataan guru-guru di atas dapat peneliti pahami bahwa koleksi yang 

sering digunakan sebagai bahan ajar cenderung menggunakan koleksi buku-buku 

pelajaran non fiksi seperti bahasa Indonesia, biografi, matematika, sains dan juga 

buku mata pelajaran lain, untuk koleksi baca seperti novel, ensiklopedia, komik 

biasanya digunakan saat berkunjung dan bersantai di perpustakaan. 

4.5 Faktor Guru DalamPemanfaatan Koleksi Perpustakaan Untuk Bahan 

Ajar di SMK Negeri 2 Palembang 

Faktor guru dalam pemanfaatankoleksi untuk dijadikan sebagai bahan ajar 

adalah penunjang, jalan atau sebagai alat seseorang dalam memanfaatkannya, 

seperti buku-buku pelajaran yang bersifat non fiksi dan fiksi, untuk mengetahui 

pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh para guru di Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang ini kita dapat melihat dari : 

1. Keaktifan Guru Meminjam Bahan Pustaka. 

Pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah proses, cara atau perbuatan 

seseorang memanfaatkan koleksi lokal berupa buku pelajaran bahasa Indonesia, 

                                                             
86Jelita  (Bahasa Indonesia ) di SMK Negeri 2 Palembang, wawancara pribaditanggal 21 

Mei 2018 
87 Sefri (Teknik Sepeda Motor ) di SMK Negeri 2 Palembang, wawancara pribaditanggal 

21 Mei 2018 



matematika, sains sertabuku-buku lainnya. yang  akan dapat dilihat dari seberapa 

aktif pengguna yang datang keperpustakaan dan seberapa sering meminjamnya, 

untuk dapat mengetahui pemanfaatan koleksi di Perpustakaan SMK Negeri 2 ini 

dapat di lihat dari: 

2. Tingkat PeminjamanKoleksi di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

 Pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat dilihat daritingkat penggunaan dan 

peminjaman koleksinya, perpustakaan sekolah akan dikatakan berhasil apabila 

pemustaka seperti guru dan siswa dapat menggunakan dan memanfaatkan koleksi 

perpustakaan baik yang bersifatfiksimaupun non fiksi, sehingga pemustaka dapat 

memenuhi kebutuhan informasinya di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang.  

Menurut ibu Sapat Sriwigati selaku petugas di Perpustakaan SMK Negeri 2 

Palembang: 

Ibu Sapat menyatakan”... Saya selaku petugas di perpustakaan yang 

pastinya mengetahui apakah guru-guru di sini sering meminjam buku atau 

tidak, perpustakaan ini memang berfungsi untuk menyediakan bahan ajar 

jadi guru-guru di sini memanfaatkan hal itu, dan juga pada layanan ini 

petugas sudah menyediakan buku peminjaman baik untuk siswa maupun 

untuk gurunya. Sebenarnya untuk koleksi bahan ajar itu datanya sudah 

direkap karena pemijaman untuk buku-buku ini bukan haya 3-4 guru 

melainkan setiap guru, jadi untuk peminjaman koleksi bahan ajar seperti 

buku bahasa, sains dan buku lainnya ini sudah digunakansetiap jam mata 

pelajarannya”88 

 

Sedangkan menurut Bapak Idris selaku kepala perpustakaan: 

 

“Guru meminjam koleksi itu adalah topik pertanyaanya kan, saya selaku 

kepala perpustakaan selalu mengamati laporan-laporan yang diberikan 

oleh petugas-petugas perpustakaan, karena jika laporan-laporan itu tidak 

ada semisal laporan peminjaman, laporan kunjungan dan laporan laintidak 

ada maka bagaimana kami selaku petugas yang ada di perpustakaan 

menanggapi dan mendata kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh 
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pemustaka, ya walaupun pemustakanya hanya guru dan murid saja. Jadi 

dari buku laporan itu dapat dilihat seberapa aktif guru meminjam buku.89 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti pahami bahwa keaktifan guru 

meminjam buku perpustakaan ini aktif karena dalam satu hari biasanya setiap 

guru yang mengajar di kelas sudah meminjam koleksin buku pelajaran di 

perpustakaan karena koleksi-koleksi yang mereka jadikan bahan ajar ini memang 

disediakan khusus oleh perpustakaan tergantung guru dalam bidang study apa 

yang meminjam. 

3. Tujuan Guru Memanfaatkan Koleksi 

Tujuan guru memanfaatkan koleksi itu sangat beraneka ragam diantaranya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentuseprtifaktor internal berupa kebutuhan, 

motif dan faktor ekternal berupa ketersediaan koleksi dan sikap pustakawan. 

a. Faktor Internal 

Faktor prilaku yang timbul dari dalam diri  seperti kebutuhan dan motif. 

1) Kebutuhan  

Setiap individu pasti memiliki perbedaan dalam kebutuhan contoh kecil 

seperti tumbuhan, tumbuhan yang hidup juga memiliki kebutuhan seperti 

makanan dan sinar mata hari. Sama halnya dengan manusia akan tetapi makluk 

hidup tidak hanya membutuhkan makanan untuk bertahan hidup akan tetapi ada 

hal lain yang mendorong  kagiatan-kegiatan lainnya seperti kebutuhan informasi, 

setiap orang memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda, sedangkan dalam 

dunia perpustakaan khususnya perpustakaan sekolah, kebutuhan guru-guru sesuai 
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dengan latar belakang pencarian informasinya diantaranya untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran, meningkatkan pengetahuan, dan menambah referensi 

bahan ajarnya yang mengikuti perkembangan zaman dalam mendidik siswa-

siswanya. 

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan selama di perpustakaan 

SMKN 2 Palembang, bahwa pemusta yang datang dan meminjam buku bayak, 

akan tetapi pemustaka yang ada di perpustakaan ini terdiri dari guru dan siswa 

saja, karena perpustakaan ini dikekola oleh sekolah dan juga didirikan di 

lingkungan sekolah bisa dibilang perpustakaan ini termasuk perpustakaan umum 

yang bersifat khusus. Alasan kenapa perpustakaan ini jarang dimanfaatkan oleh 

masyarakat karena sistem keamanan yang diterapkan sangat ketat walau hanya 

sekedar berkunjung saja. 

Pemustaka yang berkunjung di perpustakaan memiliki tujuan yang 

beranekaragam antara lain untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar, 

mengambil buku untuk dipinjam, mengerjakan tugas, dan bersantai sambil 

membaca buku. 

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Suliana selaku guru matematika: 

“Tujuan saya kesini adalah untuk meminjam buku karena sebentar lagi jam 

pelajaran saya akan dimulai, ya walau bukan saya yang membawanya nanti 

saya yang akan mengutus siswa-siswa yang hendak saya ajar, dengan adanya 

buku-buku ini memudahkan saya dalam mengajar karena materinya sudah 

ada.”90 
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Asmara Fitri selaku guru B. Indonesia yang sering menggunakan koleksi: 

“Tujuan saya kesini untuk membaca, dan biasanya saya mengajak siswa 

praktek di sini ya minsalnya menggunakan panggung literasi, dan jika ada 

waktu luang saya membaca-baca novel dan bersantai sejenak sebelum 

memulai pelajaran. Selain itu saya juga memanfaatkan wifi, dan ruangan yang 

nyaman serta strategis untuk melakukan kegiatan mengajar. Bukan karena 

tidak ada ruangan akan tetapi di perpustakaan ini selain bukunya sudah 

disediakan apalagi mata pelajaran saya yaitu bahasa indonesia banyak 

melakukan kegiatan praktek seperti praktek pidato, ceramah, bernyanyi dll. 

Sehingga lebih memudahkan kegitaan belajar dan mengajar terkhusus siswa 

yang mengikuti mata pelajaran saya.91 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti pahami bahwa guru yang 

merupakan pemustaka di perpustakan ini dengan tujuan yang berbeda-beda 

pastinya, ada yang meminjam buku, ada yang melangsungkan pembelajaran, ada 

yang membaca buku dan kegiatan lain sebagainya, dengan koleksi-koleksi yang 

disediakansebagai bahan ajar. Maka dengan adanya perpustakaan dan koleksi-

koleksi baik non fiksi, fiksi referensi dan juga biografi serta fasilitas tersebut akan 

menjadikan sebuah kegiatan menjadi mudah dan tingkat pemanfaatnya menjadi 

lebih besar. 

2) Motif 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, motif adalah alasan (sebab) seseorang 

melakukan sesuatu.92 Motifmerupakan sebuah sifat pendorong melakukan sesuatu, 

mengarahkan dan menyeleksi prilaku serta kegiatan yang mengarahkan seseorang 

pada tindakan atau tujuan tertentu,dalamPerputakaan SMK Negeri 2 Palembang 

ini motif atau alasan pemustaka menggunakan perpustakan serta koleksinya 

beragam sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

                                                             
91Asmara Fitri (Guru Bahasa indonesia) di SMK Negeri 2 Palembang, wawancara 

pribaditanggal 21 Mei 2018 
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pada 20 Mei 2018 dari http://kbbi.web.id/motif 



Dari hasil wawancara yang penulis lakukan selama berada di Perpustakaan 

SMK Negeri 2 Palembang, bahwa kebutuhan guru yang datang ke perpustakaan 

beraneka ragam antara lain mencari informasi, mencari koleksi, meminjam 

koleksi, belajar bersama dan juga bersantai sambil membaca buku di waktu luang.  

Seperti yang disampaikan olehsalah satu guru di SMK Negeri 2 Palembang:  

Bapak Rizki Winanda menyatakan“... Saya ke perpustakaan ini untuk 

meminjam buku sebagai bahan pelajaran yang nanti ingin saya gunakan 

untuk belajar, koleksi yang ada di perpustakaan ini banyak menyediakan 

buku-buku yang saya perlukan jadi saya sangat sering meminjam buku, 

seperti buku seni budaya dan koleksi-koleksi yang lain.”93 

 

Jadi dapat penelitipahami bahwa motif guru menggunakan dan meminjam 

koleksi perpustakaan ini adalah tersedianya koleksi bukudi perpustakaanyang bisa 

digunakan oleh guru untuk mengajar dan khusus disediakan oleh perpustakaan 

sehingga mempermudah guru untuk menemukan materi yang akan diajarkan. 

b. Faktor eksternal 

1) Ketersediaan koleksi  

Dalam sebuah perpustakaan yang ingin maju tentu harus melakukan 

pengadaan koleksi untuk menambah bahan-bahan pustaka, koleksi-koleksi 

hendaknya lengkap dengan kebutuhan para pemustaka baik koleksi bahan ajar 

maupun koleksi baca pendukung walaupun secara hakiki sudah diketahui tidak 

mungkin bagi sebuah perpustakaan dapat memenuhi sebuah kebutuhan 

pemustakanya.  

Penting sekali penyeleksian dan penyediaan koleksi perpustakaan sekolah 

melibatkan pendapat dan saran guru-guru supaya koleksi-koleksi tersebut dapat 
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menjadi koleksi bahan ajar berupa mata pelajaran baik yang bersifat fiksi maupun 

non fiksi seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, Sains serta mata 

pelajaran lainnyayang berguna bagi guru-guru untuk dijadikan sebagai bahan ajar 

mereka, jika koleksi yang dicari tidak ada atau tidak tersedia maka koleksi yang 

ada di perpustakaan vakum maksudnya adalah koleksi yang jarang disentuh dan 

jarang digunakan sehingga nilai kegunaanya akan berkurang, dengan demikian 

pengadaan koleksi harus dilakukan dengan benar agar dapat digunakan dan 

dimanfaatkandengan semestinya oleh pemustaka baik guru dan siswanya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di Perpustakaan SMK 

Negeri 2 Palembang ini beberapa informan mengatakan bahwa koleksi di 

perpustakaan ini banyak menyediakan bahan pelajaran, serta pengadaan koleksi di 

perpustakaan melibatkan guru-guru atau wali kelas supaya pengadaan bahan 

pustaka sesuai dengan kurikulum yang ada, seperti yang diungkapkan oleh salah 

satu guru Matematika: 

Ibu Mita Lilianti menyatakan”…di sini koleksi yang saya sering gunakan 

sudah tersedia dan mudah untuk didapat jadi materi buku untuk mata pelajaran 

yang saya gunakan ya didapat di perpustakaanjadi saya sangat sering 

meminjam buku-buku perpustakaan.”94 

 

 Dari ungkapan di atas dapat peneliti pahami bahwa ketersediaan koleksi di 

perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang sudah banyak namun belum mencapai 

SNP 009:2011 (Standar Nasional Perpustakaan), koleksi yang disediakan di 

perpustakaan yaitu koleksi fiksi, non fiksi, referensi, biografi dan yang sering 

digunakan oleh pemustaka yaitu buku-buku non fiksi baik yang berupa buku 
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pelajaran dan juga buku bacaan seperti buku karangan, buku pidato dan buku 

bacaan lainya. 

2) Layanan yang baik oleh pegawai perpustakaan 

 Seorang pegawai yang ada di perpustakaan seharusnya memiliki basic untuk 

mengelola perpustakaan dan juga kemampuan dalam berkomunikasi positif dan 

efektif, kemampuan memahami kebutuhan pemustaka, kemampuan bekerja sama 

dengan individu maupun kelompok atau dengan lembaga lain. Mampu 

berinteraksi dengan baik, mampu kreatif dan inofatif dalam mempromosikan 

perpustakaan, dan mampu menggunakan ilmu dan kemampuan diplomasi 

perpustakaan untuk mempengaruhi, mengarahkan dan memimpin orang lain.95 

Untuk mengetahui layanan pegawai yang ada di perpustakaan peneliti 

melakukan wawancara dengan pemustaka yang terdiri dari guru dan siswa yang 

berkunjung, hal ini dilakukan untuk mencari tahu mengenai sikap dan 

keterampilan pegawai yang bertugas di perpustakaan tersebut, seperti yang 

diungkapkan oleh Jelita selaku guru Bahasa Indonesia. 

Ibu Jelita menyatakaaan”... pegawai yang bertugas di perpustakaan ini 

sangat aktif dan juga disiplin, saya sendiri sangat senang karena pegawai 

di sini cukup ramah dan selalu sigap dalam menyiapkan koleksi yang ingin 

dipinjam,sehingga berkunjung, meminjam buku di perpustakaan ini 

nyaman dan mudah sekali.96 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti pahami bahwa keterampilan 

dan keramahan pegawai perpustakaan juga menetukan tingkat penggunan dan 

nilai kunjung oleh pemustaka, serta dengan keterampilan cara penyusunan koleksi 
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juga menjadi nilai tambah bagi prestasi perpustakaan.Perpustakaan yang bersih 

dan rapi biasanya cenderung diminati karena keadaan yang nyaman membuat 

pikiran menjadi jernih dan nyaman dalam mencari informasi,   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan data yang telah dikumpulkan oleh penulis 

mengenai Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Untuk Bahan Ajar di 

Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keadaan koleksi di Perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang 

Keadaan  koleksi yang ada di perpustakaan  SMK Negeri 2 ini 

menurut SNP 009:2011 belum mencapai standar untuk jumlah siswa 

sebanyak 2678, karena menurut SNP 009:2011 perpustakaan harus 

menyediakan koleksi bahan ajar sebanyak  24.102 yang  masing-masing  

harus dimiliki siswa 1 satu eksemplar  untuk 1 mata pelajaran dengan begitu 

standar  nasional  perpustakaan 009:2011 belum dicapai oleh perpustakaan 

SMK Negeri 2 Palembang, namun ketersediaan koleksi di perpustakaan 

sudah banyak  yakni sebanyak19.232 eksemplar koleksi di perpustakaan 

SMK Negeri 2 Palembang belum mancapai standar untuk perpustakaan 

sekolah,  koleksi  perpustakaan  ini  baru  tercapai sekitar 80% dari ketentuan 

SNP 009:2011. 

Untuk jenis koleksi yang disediaka itu koleksi fiksi, non fiksi, 

referensi, biografi. Dari koleksi-koleksi tersebut pemustaka lebih sering 

memanfaatkan koleksi non fiksise perti buku-buku pelajaran, untuk koleksi 

yang lainya biasanya dibaca di perpustakaan. 

 



2. Keaktifan para guru dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan SMK 

Negeri 2 Palembang untuk dijadikan bahan ajar. 

Pemanfaatan koleksi di SMK Negeri 2 Palembang sudah banyakd 

imanfaatkan oleh guru dan siswanya,  dibuktikan dengan dari 11 informan 

yang terdiridari 4 pegawai termasuk kepala perpustakaan,  4 guru yang 

aktif menggunakan perpustakaan yang peneliti temui langsung di 

perpustakaan, 3 siswa yang peneliti tumuilangsung di perpustakaan dan 

yang aktif dalam berkunjung di perpustakaan, informan tersebut dipilih 

berdasarkan nama-nama yang terdapat di buku peminjaman, guru di 

sekolah ini sudah aktif dalam menggunakan koleksi yang ada di 

perpustakaan baik koleksi fiksi, non fiksi, referensi dan biografi. Akan 

tetapi guru cenderung lebih menggunakan koleksi yang bersifat non fiksi 

seperti buku-buku  pelajaran untuk dipinjam dan digunakan sebagai bahan 

ajar yang nantinya dibawa ke kelas untuk digunakan sebagai bahan materi 

pelajaran. 

Untuk koleksi lainnya seperti koleksi referensi, fiksi, biografi juga 

sering digunakan  namun tidak seaktif penggunaan buku  yang bersifat 

non fiksi, pemustaka menggunakan koleksi lainnya saat memiliki waktu 

luang dan juga pada  saat berkunjung dan belajar bersama di 

perpustakaan, jadi pemanfaatan koleksi perpustakaan untuk dijadikan 

sebagai bahan ajar sudah banyak dimanfaatkan oleh pemustaka walau 

koleksi yang tersedia belum mencapai SNP 009:2011 untuk katagori 

perpustakaan sekolah. 



5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan sumbangan 

pemikiran berupa saran-saran, agar nantinya akan menjadi masukanpositif dalam 

mengambil kebijakan mengenai Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Oleh Para 

Guru Untuk Bahan Ajar di SMK Negeri 2 Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Pengadaankoleksiperpustakaanharusdilakukanterusmenerus minimal 

bisamencapai SNP 009:2011 ( StandarNasionalPerpustakaan ) untuk 

perpustakaan Sekolah Menengah/Aliyah. 

2. Hendaknya perpustakaan dipromosikan supaya bisa dimanfaatkan tidak hanya 

oleh guru dan siswa melainkan oleh masyarakat seperti Mahasiswa yang 

sedang melakukan Penelitian. 
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PROSEDUR WAWANCARA 

1. Koleksi apa saja yang tersedia di perpustakaan? 

2. Koleksi apa saja yang sering digunakan? 

3. Apakah koleksi yang ada di perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan 

menurut kurikulum yang ada? 

4. Apakah koleksi di perpustakaan SMK Negeri 2 Palembang ini ada 

untuk setiap mata pelajaran yang diajarkan? 

5. Bagaimana keaktifan para guru dalam menggunakan koleksi yang ada? 

6. Apakah guru sering berkunjung ke perpustakaan? 

7. Mata pelajaran apa saja yang sering menggunakan koleksi di 

perpustakaan? 

8. Guru apa saja yang sering berkunjung di perpustakaan? 

9. Apakah sering diadakan belajar bersama di perpustakaan? 

10. Apakah koleksi  yang tersedia sudah mencapai Standar  Nasional? 

11. Koleksi favorit yang sering di pinjang oleh siswa dan guru?  
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